O.Intro 


"CEPAT KUBUR JAEMIN SEBELUM KETAHUAN!" 


"Bahkan aku pun tak sudi menganggap mu sebagai kakak 


ku H 


"Na Jaemin, lelaki cupu yang amat di benci oleh ketujuh pria 


itu" 


"Mengapa kalian membenci ku..." 


"Park Sunghoon. Anggap lah Jaemin kakakmu 
ayah! Dia tetap kakakmu!" 


"Kau benci dia, kita pun sama" 


“Na Jaemin tak pantas untuk hidup" 


walau beda 


"Kalian fikir, kalian akan tenang begitu saja? Tentu tidak!!" 


"EH KONT, MAYAT DIA HILANG" 


mengapa mereka begitu membenci sesosok pria tampan, 
tampan , baik dan soft ini? 


NaJaemin as Jaemin 
Park Sunghoon as Sunghoon 


Sim Jaeyoon as Jake 
Park Jongseong as Jay 


Yang Jungwon as Jungwon 
Kim Sunwoo as Sunoo 


Lee Heeseung as Heeseung 
Nishimura Riki as Ni-ki 


"Kalo aku bisa mati, kenapa kalian tidak?" 


START: 02-19-2021 
END : 24-4-2021 


1.Nana dan hoonie 


Dengan wajah melas dan penuh tekanan, pria berumur 
tujuh tahun ini duduk di sofa, menghadap pada keluarga 
barunya. 


Pria ini bernama Park Sunghoon. Sang ibunda telah wafat 
tepat lima bulan yang lalu, dan sang ayah menikah lagi 
dengan seorang janda beranak satu. Sunghoon menentang 
keras pernikahan ini! Namun karena ia memang masih kecil, 
tak ada cela untuk membatalkan pernikahan sang ayah dan 
ibu barunya. 


Sang ibu baru mempunyai anak pria bernama Na Jaemin. 
Jaemin dua tahun lebih tua dari Sunghoon. Sunghoon 
membenci Jaemin dan ibu nya! Sunghoon takkan pernah 
menganggap ibu barunya adalah ibu, dan takkan pernah 
menganggap bahwa Jaemin adalah kakak nya. 


"Hoonie gapernah berharap punya kakak kaya kamu!" Tekan 
Sunghoon dengan boneka penguin yang ia pegang. 


Jaemin menatap lembut Sunghoon. 
"Hoonie gaboleh gitu! nana ga jahat kok!" Yakin Jaemin. 


"Emmm- nana? hoonie? habiskanlah waktu kalian berdua di 
ruang tengah ya. Ayah dan bunda masih ada urusan kantor" 
Ucap sang ayah melerai. 


Sunghoon berjalan meninggalkan Jaemin menuju kamarnya, 
dengan kaki yang sengaja ia hentakan di lantai. Ibunda 
Jaemin menatap ragu Jaemin. 


"Nana? kamu nonton tv saja ya? nanti pulang bunda bawain 
tteokbokki" Titah sang bunda lembut. Jaemin mengangguki 
hal itu. 


"Siap bunda! buna sama ayah hati hati di jalan yaaaa-" 
Ujar Jaemin dengan cengiran imut nya. 


Ayah Park mencubit pipi Jaemin. "Haha, siap!!! sudah, kami 
pergi dulu ya! kalau mau apa apa langsung lapor bibi seulgi 
saja" Pesan sang ayah park. 


Jaemin hanya mengangguk. "Baik lah!" 


Sedangkan keadaan di dalam kamar Sunghoon. Begitu 
banyak terpajang foto masa masa indah Sunghoon bersama 
ibu dan ayahnya bertiga. Sunghoon menangis di ranjang 
nya sembari memeluk boneka penguin kesayangan nya. 


"Eomma, ayah jahat! hiks, dia punya mama lagi selain 
eomma hiks. ayah udah janji kan? ga ada eomma lain selain 
eomma nya hoonie, hiks" Umpat Sunghoon dengan suara 
bergetar. 


Tok tok tok 


"Sunghoonnie? puding coklat nya sudah matang, sini keluar 
kita makan bareng!" Itu suara bibi Seulgi. 


Tak ada sahutan dari Sunghoon. Seulgi yang memang 
mengerti dengan keadaan itu khawatir dengan Sunghoon. 
Sudah berkali kali ia mengetuk pintu, namun tak ada 
sahutan atau jawaban sedikit pun dari Sunghoon. 


Jaemin yang berada di samping Seulgi juga pun turut 
khawatir. la tau dan sadar kok, Sunghoon seperti itu karena 
kehadiran nya. 


Perlahan Jaemin juga mengetuk. "Hoonie ayo keluar, pororo 
udah mulai loh!! nanti puding nya juga di abisin sama bibi 
ulgi" 


"Hoonie. . . ayo keluar. abis itu kita main bareng. . . nana 
punya dua sepatu roda loh! kan katanya hoonie jago main 
ice skate" Bujuk Jaemin. 


Hingga seorang pria yang sepertinya anak seumuran 
Sunghoon datang dengan mainan robot berwarna merah di 
tangan nya. la masuk tanpa permisi karna pintu rumah tak 
tertutup. 


"Eh? jay? sejak kapan kamu di sini?" Sapa seulgi ramah. 


Pria kecil bernama Jay itu nyengir. 
"Sejak tadi nuna ulgi, hehe. hoonie dimana?" 


"Hoonie di kamar, dia gamau keluar kamar dari tadi" Jawab 
Jaemin manyun. 


Jay mencoba ikut mengetuk. "Hoonie-ah, ini aku jay. ayo 
main bareng! aku punya robot mainan baru" Bujuk Jay. 


Perlahan pintu terbuka dan menampakan Sunghoon dengan 
wajah sembab nya. 


"Eh? hoonie kenapa nangis? siapa yang berani bikin hoonie 
nangis kaya gini? hoonie gapapa kan?" Jay khawatir. 


Sunghoon menggeleng lalu mengajak Jay masuk. "Ayo main 
di kamar aja, jangan ajak nana dia jaat" 


Jaemin yang mendengar itu hanya menunduk. Untung ada 
Seulgi yang membujuk Jaemin untuk makan puding coklat. 


"Udah, hoonie emang gitu! nanti lama kelamaan dia bakal 
nyaman kok sama nana. sekarang kita makan puding coklat 
yah?" Ucap Seulgi. 


Jaemin mengangguk dengan wajah lesunya. "Oke bibi ulgi. . 


"lih! nana jaat banget sama hoonie!" 


Sunghoon mengangguk yakin. "Iya!! terus tuh ya, kemarin 
ayah hoonie beliin nana mainan baru, tapi hoonie ga di 
beliin!" 


Jay menggeleng dengan wajah marah. 
"Gapapa hoonie, kamu bisa beli mainan baru bareng aku 
sama jake kok!" 


Sunghoon mengangguk lucu. "Yey! kalian emang baik deh! 
ga kaya nana!!" 


Jay memasang wajah bangga sembari memeluk boneka 
penguin milik Sunghoon. Sedangkan Sunghoon tersenyum 
menang sembari memainkan robot mainan baru milik Jay. 


Jay adalah sahabat dekat Sunghoon semenjak umur mereka 
tiga tahun. Rumah Jay bersebelahan dengan rumah 
Sunghoon, sebab itulah mereka bisa sedekat itu. Bahkan 
mereka berada di sekolah dan kelas yang sama. 


Dan Jake? Dia juga termasuk salah satu sahabat dekat 
Sunghoon dan Jay, namun Jake kini harus pindah sementara 
di Australia hingga SMA nanti. 


Andai saja di detik ini Jake ada, Sunghoon dan Jay sudah 
memaki maki Jaemin dengan puas. Jay turut membenci 
Jaemin karna telah merebut semuanya dari Sunghoon, 
sahabat yang sudah dia anggap sebagai adik sendiri. 


"Besok sekolah, kamu mau bawa mainan ini?" Tanya 
Sunghoon mengubah topik. 


Jay menggeleng. "Engga deh, nanti di ambil sama guru Irene 
lagi." Elak Jay. 


"Kenapa ya mainan kamu di ambil... guru irene cantik tapi 
suka mencuri!" Cibir Sunghoon. 


"Iyaaa!! besok jangan liat guru irene ya hoonie!! kita 
musuhin besok sampe mainan jay di kembaliin" Usul Jay. 


Sunghoon mengangguk. "SIAP!" 
"Porong porong pororororo, teman baik yaaanngg-" 
"Kami pulang" 


Jaemin beranjak dari sofa lalu berlari memeluk bunda nya. 
"Huweee bundaaaa" 


"Nana? nana kenapa?" Tanya sang bunda khawatir. 


"Nana pengen punya boneka pororo kaya punya nya hoonie 
hiks, tadi nana mau minjem tapi hoonie nya malah marah 
hiks" Jelas Jaemin. 


Ayah park menatap geram Sunghoon yang baru saja keluar 
dari kamar mandi. 


"Udah udah jangan nangis, besok kita beli ya?" Ucap sang 
bunda menenangkan. 


Sunghoon yang melihat itu hanya merontasikan kedua 
matanya, lalu hendak masuk kedalam kamar nya, namun. 


"Park Sunghoon!" Panggil sang ayah. 


Sunghoon menghela nafas kasar lalu menghampiri sang 
ayah. "Kenapa?" 


PLAK 


Sang bunda menatap khawatir Sunghoon yang tengah 
memegangi pipinya. 


"M- mas, k- kenapa sunghoon nya di tampar?!" 


Tak memedulikan pertanyaan istrinya, ayah Park masih 
menatap marah Sunghoon. 


Sunghoon menatap sang ayah dengan air mata yang 
mengucur sangat deras. 


"Hiks, TUH KAN AYAH JADI JAAT SAMA HOONIE HIKS. INI 
SEMUA GARA GARA NANA! HIKS JAAT KALIAN!" 


"PARK SUNGHOON!" Bentak sang ayah. 


Demi apapun. Ini adalah kali pertama dalam seumur hidup 
Sunghoon di tampar dan di bentak oleh ayah nya sendiri, 
dengan alasan yang Sunghoon tak ketahui. 


"M- mas udah... jangan gitu kasian" Lerai sang bunda. 


"Diem! sunghoon memang harus di hukum karna sifat jelek 
nya!" Ucap sang ayah. 


"Tuan chanyeol, lebih baik anda berhenti membentak 
Sunghoon. Saya tidak bermaksud ikut campur, tapi. . . ada 
alasan kenapa hoonie tidak meminjamkan boneka pororo 
nya pada nana" Lerai Seulgi sembari menggendong 
Sunghoon dengan sangat khawatir. 


"Ayo hoonie jelasin" Titah Seulgi. 


"Tadi hoonie gamau minjemin nana boneka karna nana juga 
abisin puding coklat na hoonie, hiks." Jelas Sunghoon 
dengan wajah yang masih berpaling dari ayah nya. 


Sang ayah membuang nafas panjang. Mungkin efek 
kelelahan, ia menjadi kasar pada anak nya yang masih kecil. 


Chanyeol meninggalkan Seulgi yang masih menggendong 
Sunghoon. la naik ke lantai dua untuk menuju kamar nya. 
Sang istri hanya mengikuti Chanyeol dari samping sambil 
menuntun Jaemin. 


Seulgi memeluk tubuh mungil Sunghoon. 
"Kamu gaboleh nangis lagi ya! nanti mama wendy juga 
ikutan nangis" Ucap nya sembari memeluk Sunghoon. 


Sunghoon terdiam dalam pelukan hangat Seulgi dengan 
keadaan masih segukan. 


"Bibi ulgi aja yang jadi mama nya hoonie, hiks. mama rose 
jaat hiks" Ucap Sunghoon. 


"Mama rose ga jahat kok!! udah udah, ayo kita jajan" 
"Ajak jay ya. dia masih di kamar" Sela Sunghoon. 


Seulgi terkaget, jadi selama tadi ada Jay?! 


TBC 
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2.Kecelakaan kecil 


Beberapa Tahun Kemudian. 


"Gausah malu malu gitu lah anjing. katanya mau jadi osis, 
tapi deketin cewe doang nyali langsung ngeciut" Pekik Jay 
geram. 


Sunghoon merontasikan kedua matanya. 
"EE KONT, LU GATAU AJE DIA ADEK NYA LEE JENO SI KETOS!" 
Tekan Sunghoon. 


Jay menatap julid Sunghoon. "Ya terus apa hubungan nya 
tono? lu ama jeno juga lumayan deket kan, sama sama 
dapet julukan pangeran SMA" Elak Jay. 


PLAK 


"Iya gue tau, tapi jina orang пуа. . . lu tau lah dia kek 
gimana, ck" Keluh Sunghoon setelah menampol pipi Jay. 


"Ya lagian elu, masih kelas 11 udah sok sokan deketin 
cewe." Cibir Jay. 


"Yakan biar ada pengalaman bodoh, gue takut sistem 
keluarga gue tuh sistem jodoh jodohan" Balas Sunghoon 
sinis. 


Jay tak peduli. "Eh kek nya kita di tungguin deh di kantin, 
ayok ke kantin miskah" Jay menarik Sunghoon. 


"Hay jaemin" 


"Hay? sibuk baca buku ya? semangat belajarnya" 


"Kamu pms jaem?" 


"Jaem jangan diemin gue bazing, gue mau bersedekah" 
PPAAKK 


Pria berhidung mancung ini nekat menepuk pundak Jaemin, 
bukan menepuk sih... 


"Awh, apa sih Lee Jeno?" Sahut Jaemin memegangi bahu 
nya. 


Jeno hanya terkekeh. "Lagian elu di sapa bukannya di sapa 
balik, malah di diemin" Cibir Jeno. 


Jaemin terdiam dan melanjutkan membaca buku. 


"LU mau susu strawberry ini? kebetulan gue beli dua" Tawar 
Jeno. 


Jaemin melirik lalu menggeleng. "Aku engga suka hal hal 
berbau strawberry, jen" Tolak Jaemin halus. "Maaf ya" 
Sambung nya merasa tak enak. 


Jeno nyengir. "Sans jaem, gue bisa ngasih ke adek gue kok" 
Ucap Jeno santay. 


"Jen, kalo kita udah lulus. . . siapa yang bakal gantiin kamu 
sama renjun?" Jaemin membuka topik. 


"Palingan si sunghoon sama si jay, kalo bukan mereka 
berdua tu si jake sama sunoo" Jawab Jeno sembari meminum 


susu strawberry nya. 


Jaemin mengangguk dengan pandangan nya yang masih 
terfokus kan ke buku. 


PLAK 
"Awch, sakit goblok" Ringis Heeseung. 


"Ya lagian lu sok sokan duduk di deket gue, mana lu bau 
keringet." Cibir Jungwon. 


"Maklum atuh won, kan dia abis ngebasket" Lerai Sunghoon. 


Jungwon masih menatap sinis kakak kelas nya itu. "Lagian 
sosial disensing kek ama gua" 


"Sosial disensor won" Koreksi Sunoo. padahal tetap salah. 
"Sosial dispenser bodoh" Koreksi Niki. 
"Sosial disponsor kali" Kali ini Jay yang berbicara. 


"SOSIAL DISTENSING KADAL, TERTEKAN BATIN COGAN" 
Teriak Jake sembari menimpuk teman teman пуа 
menggunakan sepatu. 


"Ih, kok gue kena sih?! gue diem dari tadi" Sunghoon tak 
terima. 


"Eh sorry hoon. muka lu ngeselin banget, jadinya tangan 
gue ikutan melayang di pala lu" Kekeh Jake. 


"Sepatu lu ga di cuci berapa taun si jake? bau banget ibab" 
Cibir Sunoo. 


Jake selaku pemilik sepatu busuk itu hanya tertawa renyah. 
"Ehehe, maklum cuy sepatu baru gue malah di lindes 


mobil." 


Sunghoon merontasikan kedua matanya. 
"Alah, lu nya aja yang males nyuci" 


"NA JAEMIN SIALAN! BALIKIN COKLAT GUE WOY!!" 
“Hahahah, tangkap aku kalo bisa" 


"Eh eh gais. gue mauk ambil pesanan teh hangat gue, 
bentar" Pamit Jay. 


"Sekalian ambilin es teh gue ya jay" Titip Heeseung. Jay 
mengangguk sebagai jawaban iya. 


Setalah mengambil minuman nya, Jay hendak kembali ke 
bangku kantin tempat berkumpulnya tadi, namun. 


"NA JAEM BAL-" 

BRAK 

PRAANNGG 

"ASTAGA JINA?!" 

"JAEMIN LU APA APAAN SIH?!" 

Jaemin melewati tubuh Jay begitu saja yang nyaris membuat 
Jay terjatuh, di tambah Jina yang tak jauh dari Jaemin itu 
menabrak Jay hingga kepala nya kejatuhan gelas. 


Kepala Jina mengeluarkan banyak darah, membuat Jaemin 
dan Jay amat panik. 


"ASTAGA MY BABY HONEY KENAPA?!" Sunghoon datang 
datang treak. 


"BAWA KE UKS ASU, JAN DI LIATIN" Teriak Jay geram. 
Jaemin menggendong Jina ala bride style menuju uks. 
"Sialan na jaemin" 


"Astaga jadi ini salah siapa?" Tanya Jeno pusing sendiri 
setelah mendengar cerita Jay dan Jaemin. 


Jaemin menunduk. "Iya aku salah. karna aku udah ngerebut 
snack coklat dia..." Ujar Jaemin. 


Jeno membuang nafas kecewa. "Udah, semua salah! jay 
salah karna ga liat situasi, jina salah karna ga liat liat ada 
orang di depan, jaemin juga salah karna harusnya elu sadar 
ada orang di depan" Jelas Jeno tegas. 


Jay dan Jaemin mengangguk secara bersamaa. "Mian" 


Jeno meninggalkan Jay dan Jaemin di dalam ruang bk. Tak 
lama kemudian Sunghoon datang dan memeluk Jay. 


"Astaga jay lu ga apa apa kan? tadi elu juga jatuh, kaki lu 
luka jay!! gue sama jake khawatir bangsad." Ucap nya 
sambil memeluk Jay dengan tulus. 


Jay yang di peluk itu terdiam, memang benar, betis Jay 
terkena serpihan kaca dari gelas yang pecah tadi. Namun 
Jay tak langsung ke uks karna di panggil ke bk, selama di 
perjalanan dan di dalam ruangan, darah di betis Jay tak 
henti hentinya mengucur. 


Setelah acara peluk pelukan selesai. 


"Sumpah, ini semua gara gara lo bangsat" Ucap Sunghoon 
kasar ke arah kakak tirinya. 


Jaemin tak berkutik sama sekali sambil menunduk. la tau 
Jeno dan genk Sunghoon marah dan kecewa pada Jaemin. 


Sunghoon menuntun Jay untuk pergi menuju uks karna luka 
Jay bisa saja infeksi. Tersisa Jaemin yang menunduk diam. 


"Appa, kenapa nana jadi pembawa sial mulu sih? Hiks" 
Enhypen pen pen pen seblag 


Sunono 
Weh gais, kata nuna gue ada kasus bunuh diri di kampus 
nya. 


Uwonmbe 
Kampus nya nuna kamu? Yang ada di deket sekolah kita? 
Woah 


Jaywithoutmet 
Mungkin terlalu banyak tekanan batin dianya 


Sunghoonie 
Hadeuh 


Nikinikirumba 
Btw ini jadi nginep di rumah nya sunghoon? 


Leehecung 
O jadi dong! 


Jakeyee 
Gw udah di kamar dia ges uwuwuuw 


Jaywithoutmet 
Aing juga aidgaihdjs 


Sunono 
Aku lagi di bus barng jungwon sama niki 


Leehecung 
Gw mo Jalan, tadi adek gw minta ikut sialan 


Sunghoonie 
Ih gpp atuh seung, 


Leehecung 
Ogah, gw tau kok kalian bakalan modusin dia 


Sunghoonie 
ly dh iy 


“Read by 6 


Jaemin masuk perlahan kedalam kamar Sunghoon sembari 
membawa nampan berisi makanan berupa cemilan dan 
tujuh buah susu pisang. 


"Gue jadi inget saat kejadian lu di tampar ayah lu hoon, gue 
inget banget" Jay membuka suara. Tujuan Jay adalah 
menyinggung oknum Na Jaemin. 


"Di ceritain aja gue greget denger nya, apalagi kalo liat 
langsung. kenapa dulu kita polos banget sih." Sambung Jake 
sembari bermain game. 


"Ahaha. taulah ayah gue kek gimana, janji aja di ingker 
terus ma dia, ppfftt" Sindir Sunghoon. 


Jaemin tak mau berlama lama, ia memutuskan untuk 
langsung keluar kamar, namun saat ia berada di ambang 
pintu. 


"Jangan sampai kali ini dia ngerebut jina dari lu." Sindir Jay. 
Jaemin tak peduli, ia langsung tancap gas keluar kamar 
dengan air mata yang jatuh begitu saja. 


"Hoon? ini ada telfon dari papa kamu" Sela Jaemin di sela 
sela Sunghoon sedang bercanda tawa ria bersama enam 
sahabat nya. 


Sunghoon merontasikan kedua matanya sinis. "Gue lagi 
bareng temen." Jawab nya yang enggan ntuk berbicara 
dengan ayah nya. 


Jaemin menghela nafas kasar lalu kembali kedalam kamar 
nya sambil memegang ponsel nya. 


"Ayah, sunghoon ternyata ga ada di rumah hehe. nanti aja 
ngomong nya kalo dia udah pulang" 


"Ah begitu na? yasudah ayah tutup dulu ya" 
"Iya" 


Saat sambungan telfon di matikan, Jaemin membanting 
ponsel nya hingga ponsel nya retak dan pecah. 


"Sebenci itu? tch" 


Sedangkan di dalam kamar Sunghoon tengah rusuh karna 
ada party kecil kecilan. Meja kamar saja berantakan dan 
berserakan snack snack. 


"Sekarang gue bakal lempar pertanyaan ke... Park 
Sunghoon" Ucap Heeseung yakin. 


"DOOOOOWOWOWOWOOWOWOWOWOWOWOWO" Heboh 
yang lain. 


"Park Sunghoon" 
"Lo yakin lo bakal di terima LeeJina?" 


Semua heboh termasuk Sunghoon. 
"DOOOOOOOOOOOOOWOWOWOWOWOOWOWOWOWOWO 


WOWOWOWOOWWO OWOWOWO" 


Dengan percaya diri. "Bakal dong!! GUE KAN GANTENG! 
MANA MUNGKIN JINA NOLAK!!" 


"WOAAAAAAAA" 


Semua heboh, bahkan Jay sendiri memijat mijat kedua bahu 
Sunghoon. 


"OKE SEKARANG GILIRAN GUAA" Sunoo mengambil alih. 


"Gue bakal lempar pertanyaan ke... SIM JAEYOON!!" Ucap 
Sunoo percaya diri dan heboh. 


Semua ikut heboh dan mengalihkan tatapan mereka pada 
Jake yang tengah memasang wajah malu. 


"Pilih" 
"Lee Jina or Lee Heena" 


"OWAAAAAAAAAAAAAAA OW OW OW OW 
OAOQOWOWODJHXIDBXLAOXHSHDHAOCNJZUSHXBAIJSHXH 
SHXI" Rusuh yang lain. 


Jake berfikir sembari tersenyum percaya diri. "Karna gue 
gamau nikung sahabat gue. Dengan ini gue nyatain, gue 
milih..." 


Semua terdiam dan menunggu jawaban Jake. 
"Gue milih. LEE HEENA DONG!" 


Heboh dan rusuh lagi. Jake mendapatkan lemparan snack 
dari Heeseung alias kakak dari Heena. 


"GILIRAN GUE DONG. GUE KEPOTONG MULU" Kali ini Niki. 


"Oh yaudah sok atuh" Jungwon mempersilahkan. 
"DEAR YANG JUNGWON!" 


"APA KESAN PERTAMA LU SAAT LU RESMI MENJADI LEADER 
DI GENK ENHYPEN!" 


Semua nya heboh, bahkan menggoyang goyangkan tubuh 
Jungwon yang membuat Jungwon pusing sendiri. 


"Oke oke gue jawab” 
"Kesan pertama gue itu..." 
Semua terdiam greget menatap Jungwon. 


"Gue rasa semenjak gue jadi leader..." 
"Genk enhypen menjadi primadona di SMA BE:SM." 


Semua tak heboh, melainkan memasang wajah bangga satu 
sama lain. 


"CHU JIMIN! JANGAN LOMPAT!!" 
"Mian jae, aku capek. Mau bobo dulu, bye" 


"CHU JIMIN KEPARAT!! AARRRGGGHH KENAPA LU LOMPAT 
BANGSAD?! AISH! SIALAN!! STAY ALIVE CHU JIMIN, HIKS" 


TBC 


Konflik nya muncul pelan pelan ya. 


3.Di Kubur 


"NA JAEMIN!" Teriak Sunghoon membentak dari lorong 
sekolah. Semua murid yang lewat hanya merasa masa 
bodoh karna ini bukan ke satu atau kedua kali nya 
Sunghoon berteriak membentak pada seorang kakak kelas, 
melainkan berpuluh puluh kali hingga tak bisa di hitung 
oleg Jari. 


Jaemin menoleh dengan penuh keberanian. "/- iya? 
kenapa?" 


Sunghoon menghampiri Jaemin dengan wajah dingin nya. 
"Urusan kita tentang Lee Jina belum selesai." Bisik 
sunghoon. 


Jaemin membulatkan kedua matanya heran. "H- hah? k- kok 
gitu?! kan masalah udah sele--" 


"Bacot" Potong Sunghoon. Lalu Sunghoon beralih pergi dari 
hadapan Jaemin. 


Jaemin menunduk. “Gapapa Na Jaemin. Turuti saja 
perkataan pria brengsek tadi" 


"Neng heena-" 


Oknum bernama Heena ini rasanya ingin berlari, kabur dan 
bersembunyi di balik punggung kakak nya. Dengan 
keberanian Heena berbalik ke arah sumber suara. 


Itu Jake 


Dengan penuh keterpaksaan Heena tersenyum. "Iya, kenapa 
kak?" 


Jake sudah tersenyum pedo- 


< Pause> 


"GANTI KATA!!" - Jake 


"Iye iye. EH KAN GUE AUTHOR, SERAH GUE LAH" 
"BURUAN ANJ-" - Jake 


"Okey, tapi Heena ending nya sama Jay ya" 
"EH EH, IYE IYE.” - Jake 
"LANJOT AJG" 


< Next> 


Jake sudah tersenyum sumringah sembari menaik turunkan 
kedua alisnya. "Kamu hari ini sibuk ga?" 


Oh tuhan, hampir setiap hari Heena di berikan pertanyaan 
seperti itu. Dengan penuh keterpaksaan dan penuh tekanan 
batin Heena tersenyum manis. 


"Aku mau jenguk jina kak." Jawab nya lembut. 


Jake mempoutkan bibirnya lucu. Oh tuhan Heena merasa 
gemash tapi dia harus tetap menjaga image. 


"Emang mau kemana kak?" Tanya Heena mengalihkan topik. 
"Kakak mau ngedate sama kamu..." Lirih nya menunduk. 
BAAGGHG 

"EBUJUG" 


Sebuah bola basket terlempar begitu saja di kepala Jake. 
Jake terhuyung lalu terjatuh sembari memegangi kepala nya 
yang sudah pusing dan mati rasa. 


"ASTAGA JAKE SORRY SORRY. YA ANGFON SUMPAH GUE 
KHILAF " Teriak Heeseung heboh sendiri karna dia pelaku. 


Heena yang berada di situ juga ikutan panik. "ABANG IH. 
BAWA KE UKS ATUH, JANGAN TERIAK DOANG BISANYA" 
Tegur Heena. 


Heeseung mengangguk. Heeseung pun menggotong Jake 
yang sudah pingsan di punggung nya, dan Heena mengintili 
dari belakang. 


Kebetulan Jaemin sedang bertugas menjadi PMR hari ini. la 
sudah menyedugkan teh hangat dan membaca buku seraya 
menunggu Jake bangun dari pingsan nya. 


"Nngghh, ahsss" Desah Jake sambil memegangi kepala nya. 


"Eh? udah sadar? i- ini teh nya di minum dulu." Ujar Jaemin 
menyodorkan segelas teh hangat pada Jake. 


Jake menatap ragu. Heran dia, perasaan dia selalu bersikap 
kasar di depan Jaemin, namun kenapa Jaemin selalu 
bersikap peduli padanya? 


"Gausah sok peduli di depan gue! apapun yang terjadi gue 
tetep benci sama lo, karna lo sunghoon jadi punya trauma" 
Tegur Jake seraya memalingkan wajah nya, enggan untuk 
menatap wajah Jaemin. 


"Sejujurnya jake. aku risih kalo masalah ini di bawa bawa 
terus, and kamu juga ga ada hubungan nya sama semua ini- 


"Seandainya sunghoon ga di tampar sama ayah nya dulu 
karna LO? dia gabakal kasar sama lo! termasuk kita! lo tau? 
sunghoon pas di hukum sama pak guru aja dia keringet 
dingin karna mengingat trauma nya. dan siapapun orang 
yang mau nyentuh pipi dia, sunghoon suka ngehindar atau 
spontan kaget dan ketakutan." 


"Iya gue tau gue ga ada hubungan sama semua ini. dan gue 
ga ada niatan buat ikut campur. tapi, gue yang selalu 
ngedengerin suara tangisan dia di kala dia kangen sama 
mamanya, gue juga yang sering ngedenger lirihan suara 
nya seolah olah rasa sakit tamparan dulu itu masih kerasa." 


"Lo juga telat minta maaf jaem! harusnya lo minta maaf di 
kala kejadian itu udah selesai. tapi apa? sunghoon cerita, lo 
minta maaf pas SMP, cih. sunghoon makin benci aja sama lo 
karna udah ngerebut semuanya!" 


"Di mulai dari posisi, kasih sayang, orang terdekat, dan 
semuanya! bahkan jina lebih milih deket ama lo di banding 
ama sunghoon, padahal sunghoon bucin akut jina" 


"Gue mau kali ini jangan ngerebut jina dari sunghoon. dan 
jangan bersikap SOK PEDULI di hadapan gue. gue pergi" 


Jake turun dari ranjang nya dan pergi meninggalkan Jaemin 
seorang. Jaemin terdiam sedari tadi karna perkataan Jake, 
lalu menangis. 


"Mian, Park Sunghoon" 


"JAKE ASTAGA GUE MINTA MAAP MAAP MAAP SEMAAP MAAP 
NYA JSIAHDS" Jake datang ke kantin dan sudah di peluk oleh 
Heeseung. 


"Iye iye gue maapin. sekarang lepas ajig! pengap! lo bau 
keringat" Tegur Jake. 


Heeseung melepas pelukan nya perlahan lalu tertawa malu. 
"Ehehe, lo maapin gue kan?" Heeseung masih ragu. 


"Ya gue maafin, asal restui gue sama heena" Ujar Jake. 
Heeseung merontasikan kedua matanya sinis. "Y" 


"Yang laen mana? sunghoon, jay, jungwon, niki, sunoo?" 
Jake merubah topik. 


"Di rooftop, pada nungguin lu jek. ayo ke sana" Ujar 
Heeseung. 


"Ayok lah" 
Rooftop 
"Jadi pada bikin rencana ini?" Tanya Jake kepo. 


"Gue belum puas, gue pengen balas dendam ke jaemin" 
Ujar Sunghoon geram sembari meremas sebuah kaleng 
minuman yang baru saja ia habiskan tadi. 


"Jelasin rencana nya dong! kita mauk ikutan sksk" Pinta 
semua orang. 


"Jadi gini..." 


u u 
. . 


Dek heena lop lop 


Dek| 
Abang tlat pulang ya.| 
Kamu pulang bareng taehyun aja| 


Joh, ok bang 
|mau ngapain emg? 


Ada urusan osis] 
Em, sama mau jalan brng tmn) 


Joh 
Ipulng nitip Pringles ya, bebas rasa apa aja. 


Siap tuan putri!| 
“Read 
Heeseung bohong!! tidak apa apa, sesekali bukan? 


"Lo yakin? di hutan I-Land yang di kenal angker itu?" Jay 
ragu. 


Sunghoon merontasikan kedua matanya. "Ya yakin lah 
bego!" 


"Sekarang, ayo seret jaemin ke hutan itu. mumpung sekolah 
udah sepi dan jaemin lagi minjem buku di perpustakaan" 
Tudep Jungwon. 


"Jaemin nya dimana sekarang?" Heeseung ngebug. 


"Di rahmatullah bang" 

"Di hati mu bang" 

"Di surga" 

"Di dalam mimpi nya para readers" 


"Di dalam halu nya author" 
"Di jonggol" 


Heeseung hanya menggaruk kepala nya yang tak gatal. 

"YA DI PERPUSTAKAAN LAH LEE HEESEUNG" - Enhypen. 
Heeseung nyengir tanpa dosa. "Ehehe, yaudah ayo kesana" 
"Na Jaemin" 

"Ikut kita" 

Jaemin meneguk air liurnya. "Mau kemana?" tanya nya lugu. 
"Ikut aja sih ribet banget!" Judes Heeseung. 


Heena sendirian dikamar sembari memainkan ponselnya. 
Bosan, gabut, dan lapar yang tengah menimpa Heena. 
Heena membuang nafas kasar karna Heeseung tak kunjung 
pulang dari satu jam yang lalu. Biasanya Heeseung akan 
pulang dalam waktu 30 menit atau 10 menit karna 
Heeseung akan lebih memilih menjaga Heena di rumah dari 
pada jalan jalan dan Heena sendirian di rumah. 


Namun sekarang? Heeseung tak seperti biasanya. Ponsel 
Heeseung tak aktif. Heena merasa, mungkin saja Heeseung 
tertidur lagi di tempat latihan basket nya atau di ruangan 
osis. 


Atau mungkin tengah bersenang senang bersama teman 
teman segenk nya hingga ponsel nya terlupakan. 


Atau mungkin juga batrai ponsel Heeseung habis dan ponsel 
Heeseung mati total. 


Mungkin Heena sudah terbiasa di jaga oleh Heeseung. 
Sebab itulah Heena merasakan ketidak enakan dan 


khawatir. 
Heena lebih baik tidur saja. 


"Tidur aja lah. paling kalo abang pulang langsung ikutan 
tidur di samping Heena" 


"ITU JAEMIN MASIH NAFAS!" - PSH 
"K- KUBUR AJA ANJER, LO MAU KITA MATI HOON?" - SJY 
"T- TAPI DIA MASIH HIDUP!!" - PSH 


"TERUS KAKAK MAU BAWA DIA KERUMAH SAKIT. TERUS 
KAKAK MAU KITA BERURUSAN SAMA POLISI?" - YJW 


"TAPI GIMANA GUE NGOMONG AMA AYAH GUE?!" - PSH 


"KITA NGINEP LAGI HOON DI RUMAH LU! KALO ADA YANG 
NANYAIN JAEMIN BILANG AJA KITA BELUM LIAT DIA SEBELUM 
NYA! PAHAM?!" - LHS 


Sunghoon tersentak diam dan menatap badan Jaemin yang 
sudah tak berdaya itu. 


"Yaudah, ayo kubur Jaemin." Final nya. 


Mereka pun menggali sebuah lubang berukuran manusia 
dan sangat dalam menggunakan alat seadanya. Seperti 
menggunakan kayu, dan benda benda di sekitar. 


Sekitar satu jam mereka menggali, akhimya liang terbuat. 
Mereka menggotong Jaemin dan membuang tubuh Jaemin 
yang sudah sekarat kedalam liang kuburan tersebut. 


Jaemin mengangkat tangan nya sebagai tanda meminta 
tolong. Namun bukan nya di tolong, tubuhnya perlahan di 
tutupi oleh tanah tanah oleh Sunghoon dkk. 


Hingga kuburan itu tertutup sempurna. Jungwon dkk 
terduduk dan membuang nafas lega. 


"Ayo pulang!" 


“Kalian fikir kalian akan tenang begitu saja? Tentu tidak!" 


TBC 


4.Teror Mengerikan 


Kaya nya chap ini rada sensitif ^^ 


Satu minggu setelah kejadian berlalu, Jaemin di cari kemana 
mana oleh kedua orang tua nya, di bantu oleh pihak 
kepolisian. Sunghoon duduk canggung di kasur empuk milik 
nya. 


"Kenapa gue harus ngelakuin hal bodoh ini.." Gumam nya 
frustasi. la meraih ponsel nya yang terletak di atas bantal. 


Hey stob it! 
Kata jin, STOB IT 


Sunghoontampan 
Woy, kalian masih merasa tenang 


Jungwonsayangkamu 
Tenang kok, knp sih kak? 


Heeseungiek 
Masih kepikiran jaemin kali 


Jake<3bapakmu 
Kita ga di curigain kok, kenapa panik, justru kalo elu panik, 
kita di curigain! 


Jaysayangbapakmu< 3 
lye hoon, diem! inget! ini juga karna kesalahan lo sndiri 


Mataharimu 
lya bener 


Sunghoontampan 
Hdh 


Niki 
Ahdksichaodhwoxhaixhsisjisajhd 


Sunghoon menghela napas kasar, lalu membanting kembali 
badan nya di atas kasur empuk itu. 


Ting 


Mendengar suara nontifikasi itu, Sunghoon membuka lagi 
layar ponsel nya. 


Mati. 


|mau hidup tenang? 
Idi atas penderitaan saya? 
[tidak semudah itu, hhh 


Hah?] 
Ini sypa?| 


[tidak penting 
Mati has blocked you 


Sunghoon bangun dari rebahan nya, dan menyerngit kan 
kedua alis nya heran. 


BUUGGGG 
PRAAAANNNGGG 


Bingkai foto Sunghoon yang terpajang rapih di dinding itu 
secara tiba tiba jatuh dan pecah. Sunghoon mengambil 
benda yang jatuh itu, lalu menatapi foto nya dengan layar 
bingkai yang retak setengah pecah. 


Sunghoon membuang bingkai foto itu kebawah, napas nya 
tak beraturan dan dia ketakutan setengah mati, keringat 
dingin nya bercucuran kebawah. 


Heeseung yang gabut itu tengah mengotak atik layar ponsel 
nya, lantaran tak ada yang menarik minggu ini. 


Heeseung menatapi bunga mawar yang tumbuh mekar di 
atas pot bunga berwarna hitam itu. Di lihat lihat, tanaman 
dengan batang berduri itu menarik juga. 


Ting 


Suara nontifikasi itu mengalihkan pandangan nya. 
Heeseung segera membuka kembali layar ponsel nya. 


Mati. 


Imau hidup tenang? 
Idi atas penderitaan saya? 
Itidak semudah itu, hhh 


Dengan siapa? | 
Maksudnya?| 
Aku lola maz:(| 


[saya serius! 


Yang bilang becanda siapa?| 
Ini siapa?| 


[hh 
Mati has blocked you 


Heeseung menyerngit kan kedua alis nya heran, ni orang 
kenape dah? Setelah melihat layar ponsel nya itu, Heeseung 
kembali mengalihkan pandangan nya pada bunga mawar 
tadi, namun... 


Heeseung membulatkan mata nya kaget, bagaimana bisa 
bunga yang tadi nya tumbuh mekar itu secara tiba tiba 
kering, tumbang, dan layu. 


Mati 


|mau hidup tenang? 
Idi atas penderitaan saya? 
[tidak semudah itu, hhh 


Dengan kim sunoo di sini] 
Klo boleh tau, ini siapa?| 


|cih 


Ini siapa?!| 
[Ga penting. 
Mati memblokir anda 


Sunoo menyerngit heran. "Ganggu sarapan unu aja," Umpat 
nya merasa kesal. 


Sunoo hendak ingin melanjut kan sarapan nya dengan 
sereal andalan nya, namun... 


"HOEEEEKKKK" 


Sunoo menjepit hidung nya dengan jari jempol dan telunjuk 
nya. Bagaimana bisa sarapan sereal yang terlihat enak tadi 
bisa berubah menjadi air darah, belatung, dan bangkai 
tikus?! 


Jay tengah asyik dengan buku novel yang ia baca tanpa 
memegang layar ponsel nya. Kacamata bening itu secara 
tiba tiba mengeluarkan tetesan darah, dan tetesan darah 
tadi jatuh perlahan ke kertas buku novel nya. 


Jay shock, ia melepas kacamata nya dan menatap kacamata 
nya heran. "Perasaan mata gue ga berdarah?! k - kok?!" 
Gumamnya heran. 


Jay menoleh ke atas dan. 


"AAAAAAAAAANJING" 


Tiba tiba saja ada segumpal darah yang jatuh ke wajah Jay. 
Jay panik dan mengelap wajah nya dengan selimut putih. 


Setelah rada bersih, Jay melihat banyak bangkai tikus yang 
tergeletak di sekitar Jay, dan mengeluarkan bau tak sedap. 


Jay berusaha menahan muntah, dan segera berlari panik 
menuju keluar kamar nya. Namun pintu kamar nya terkunci. 


"BUKA WOY ANJENG, HUEEEEEKKK" 
BRAK BRAK BRAK BRAK 


Berkali kali Jay berusaha mendobrak pintu kamar nya, 
namun tak berhasil sama sekali, malah membuat bahu Jay 
terasa sakit luar biasa. 


la ingat, di rumah besar nya ini, ia tinggal sendirian karena 
kedua orang tua nya tengah melakukan pekerjaaan di luar 
negeri, alhasil Jay sendirian di rumah nya. Tak ada seseorang 
pun yang bisa membantu Jay lantaran rumahnya besar. 


"ARRGGHHH, HUWEEEEEKKK" Jay muntah. 
la mengeluarkan isi perut nya dengan brutal. "Agghh sial!" 
"Huweeeeeekkkkkk" 


Berkali kali ia memuntahkan isi perut nya. Perlahan ia 
terhuyung lemas, dan jatuh pingsan. 


Jungwon sibuk dengan catatan tugas nya, ia sangat serius 
mengerjakan tugas fisika nya untuk di kumpul besok di 
sekolah. 


Setelah selesai, Jungwon merilekskan otot otot dan otak nya 
setelah mengerjakan pr fisika yang membuat diri nya nyaris 
stres. 


Jungwon meraih sebuah gelas berisi susu yang ia bikin tadi. 
"Akhirnya keminum juga ni susu, hhhh" 


la meneguk nya sedikit, namun ia merasakan hal yang aneh. 
Air yang ia minum tadi rasanya tak seperti susu pada umum 
nya, Jungwon memeriksa gelas tadi dan. 


Jungwon spontan menjatuhkan gelas nya hingga pecah, dan 
air keruh tadi tumpah dan menyebar kemana mana. Ada 
belatung di sela sela air itu. 


Jungwon menahan muntah dan memegang leher nya. "A - 
aku minum... AGGHHH" 


Jungwon menatap lama air keruh itu hingga air itu secara 
tiba tiba berubah menjadi kehijauan, belatung belatung 


yang menggeliat itu seketika mati dan air itu mengeluarkan 
bau super tak sedap! 


Jungwon menjepit hidung nya dan berusaha menahan 
muntah. la berlari panik ke kamar mandi karena ia akan 
muntah. 


"HUWEEEEEEEEKKKK HHHHH HOWEEEEEKKKK" 


Jungwon bernapas sejadi jadi nya, dan menatap kloset yang 
di penuhi darah dan belatung. Sebentar! Jungwon 
memuntahkan darah dan belatung?! 


Jungwon muntah lagi. Dengan brutal darah dan belatung 
menjijikan itu keluar dari mulut nya. Jungwon bersandar di 
ambang pintu lantaran tak kuat. 


Namun sepertinya masih banyak yang harus ia muntahkan, 
wajahnya sudah sangat pucat dan badan nya lemas tak 
berdaya. 


"HUWEEEEEKKKK" 


la memtuntah kan darah dan belatung tadi dengan brutal di 
lantai. Darah dan belatung yang menggeliat itu menyebar 
ke seluruh lantai kamar mandi nya. 


BRAK 
"ASTAGA DEK JUNGWON?! | - INI ADA APA?!" 


Ni-ki memfokuskan mata nya pada laptop nya lantaran 
tengah menonton sebuah film anime. la tertawa karena hal 
yang ia tonton itu sedikit lucu. 


SSBBSNRBEBENBSBE 


Tiba tiba layar laptop nya berubah menjadi eror. Ni-ki 
memukul mukul pelan layar nya. "He anying lu kenapa 
laptop?!" 


Ni-ki menutup layar laptop nya dan beralih pada ponselnya. 
"Halo konter pak Jin!" 

"Ada apa nak ni-ki terhormat tertampan seperti saya?" 
"Laptop ni-ki tiba tiba eror gitu layar nya, perbaiki!" 


"Wah kebetulan saya lagi gada kerjaan dan gabut, saya otw 
ke rumah kamu ya" 


"Unch, oke pak!" 


Ni-ki menatap langit-langit kamarnya yang berwarna putih 
polos itu. 


Perlahan atap kamarnya di penuhi dengan tikus. Ni-ki berdiri 
dan mengambil sapu. 


"Ini kok bisa ada tikus sih anying?!" 


Tak lama kemudian tikus itu berjatuhan di sekitaran Ni-ki 
dan keadaan tikus tikus itu terpisah antara badan dan 
kepala. Ni-ki bergetar ketakutan, ia menjatuhkan sapu yang 
tadi ia pegang. 


"A - apa ini?! B - bau bangke..." 


Ni-ki terhuyung lemas dan pingsan di antara mayat mayat 
tikus tadi. 


"Bret bret- jowagane- bret bret- keudeununbit- bret 
breeooohhh~" 


Jake berjalan girang menuju kasur kesayangan nya itu 
setelah lelah melakukan les matematika tadi. la menggeliat 
seperti cacing lantaran nyaman dengan kasur nya. 


Ponsel Jake tiba tiba berdering, Jake segera menerima 
panggilan telfon itu. 


"Halo Jay, gue baru pulang les nying" 
"Ini saya Sowon, kakak sepupu Jay" 
"Oalah noona, kenapa nun?" 

"Hiks, j - jay...” 


Mendengar suara Sowon yang bergetar hebat itu lantas 
berdiri dari rebahan nya, dan mulai panik. 


"Jay kenapa nun? Halo halo?!" 
"К - kamu kesini aja hiks" 


"OTW!" 


Dengan segara Jake beranjak dari kasur nya dan pergi 
menuju luar kamar, aduh kenapa lagi ni kembaran nya Jake. 


Jake mencari kunci motor nya yang seingat dia, dia 
menyimpan nya di atas meja makan. Jake mencari nya 
dengan perasaan berkecambuk. 


"Aih dimana sih?!" 


"Nah ketemu!" Jake menemukan nya di dekat kompor. 


Setelah itu ia berlari terbirit menuju keluar ruang makan. 
Namun secara tiba tiba pintu utama rumah nya tertutup 
dengan kencang dan terkunci dengan sendiri nya. 


"Lah anjing, kebuka ga lo?!" 
BRUK BRUK BRUK 

Di dobrak paksa pun tak berhasil. 
CTAAASSSS 


"AAAKKKKHHH" 


Punggung Jake serasa mati rasa karena ada yang 
mencambuk nya. Jake melepas hoodie nya dan menyisakan 
la telanjang dada. 


la menuju sebuah cermin dan melihat punggung nya yang 
memiliki luka goresan yang cukup dalam karena di cambuk 
oleh hal aneh. 


"Agh sakit, siapa yang ngelakuin ini?! kan rumah ini cuman 
ada gue doang?!" Celoteh nya panik dan merasa kesakitan. 


Darah dari punggung nya itu mengucur dengan sangat 
cepat, dan darah nya tercecer di lantai. 


CTAASSS 
"AAAGKKKKHHH" 


Jake mendapatkan cambukan yang kedua kali nya, hingga 
di punggung nya terbentuk huruf X dengan luka goresan 
dalam nya. 


Jake merintih kesakitan karena punggung nya mati rasa. 
"Aaahhhhhh" 


Perlahan ia terhuyung, dan pingsan secara tiba tiba. 


"Baru ini, sudah seru juga" 


TBC 


5.Arwah Tak Tenang 


"Gimana Jaem? seru ga?" беги Jimin yang berdiri tepat di 
samping Jaemin. 


"Seru banget jim, ada merah merah nya gitu aw" Ujar 
Jaemin gemas. 


"Bener kan? Apalagi yang versi Jay, beuh mantap" Ucap 
Jimin sambil mengacungkan jempol nya. 


"Gue pen ngelakuin sesuatu buat Sunghoon, ahahhahaha" 
Jaemin tersenyum kecut. 


"Dengan senang hati gue bantu, lakuin selagi arwah lu 
belum tenang,” Sahut Jimin. 


"Oke jim, btw lu kenapa bundir kalo boleh tau?" Tanya 
Jaemin merubah topik. 


"Oh itu, gue ngantuk" Jawab Jimin santuy. 


"Lah ngantuk lu ga lucu anjir, ampe ke akherat balik nya." 
Hardik Jaemin merasa heran. 


"Ga gitu konsep nya udin!" Cibir Jimin kesal. 


"Lah terus? Tadi bilang nya ngantuk, tapi ngantuknya ampe 
lompat ke gedung.." Jaemin menyerngit heran. 


"Bukan gitu... gue cape dengan kekejaman dunia" Jimin 
tersenyum tipis sembari menunduk. 


"Bener sih, dunia ngga kejam kok... cuman manusia nya aja 
kaya setan" Ujar Jaemin sambil menaikkan kedua bahu nya 
tak acuh. 


"Berarti kaya kita dong jaem?" Jimin menoleh pada Jaemin. 
"Lah kok gitu?" Heran Jaemin. 
"Kita kan setan, gimana sih:)" 


"Oh iya u 


"Kaya nya di antara teror kita semua, yang parah tuh 
Jungwon, Jake, sama Jay!" Sunghoon berucap sembari 
mengompres jidat Jungwon. 


Semua orang menghela napas. "Ini ada hubungan nya gak 
sih sama arwah Jaemin??" Sunoo membuka suara. 


"Jan ngadi ngadi heh! mereka kalo udah mati ya mati, 
ngapain gabut gabut gituin kita!" Jay bersahut sambil 
melipat kedua pergelangan tangan nya di dada. 


"Tau istilah balas dendam ga?" Sunoo bersahut kembali. 
Semua orang langsung menoleh pada Sunoo, termasuk 


Jungwon. 


"J - jadi... arwah Jaemin balas dendam kali ya? gara-gara 
mayat nya di kubur dengan amburadul?" Ujar Ni-ki. 


"Kita kudu kubur mayat Jaemin di pemakaman yang 
selayaknya, terus minta maaf dan jangan sampai ini 
ketahuan!!!" Usul Sunghoon. 


"Setuju?" 


Belum ada yang bersahut, sampai akhirnya Jungwon meraih 
jari-jari Sunghoon lalu menatap Sunghoon dan mengangguk 
kecil dengan tenaga yang ia punya. 


"Karena Jungwon nya sendiri setuju, yaudah gue ikutan 
setuju!" Sela Jake menyetujui. 


"Setuju!" - Sunoo 
"Ngikut!" - Ni-ki 
"Setuju saja lah" - Jay 


"Yaudah deh" - Heeseung. 


Jina, badan nya di penuhi dengan darah. Baju sekolah nya 
yang berwarna putih itu seketika berubah menjadi bercakan 
darah yang menjijikan. 


Jina menatap tajam orang di depan nya sambil memegang 
sebuah rantai besi. Heena, wanita di depan nya itu sudah 
ketakutan setengah mati dan berusaha menelfon sang 
kakak. 


Tuuut tuuut 

"Halo dek, ada apa?" 

"K - kaakk... hiks, aku takut" 

"Dek? Kamu kenapa?! Kamu dimana?!" 
"Gudang belakang sekolah---" 
CTAAASSSS 


ponsel Heena terlempar jauh hingga pecah dan rusak. Jina 
perlahan mendekat dengan tatapan tajam nya, lalu 
mencekik Heena. 


"Aaa - ahhhkkk" Ringis nya. 


Jina mengangkat badan Heena hingga kaki nya tak 
menyentuh tanah, dan mempererat cekikan nya. 


Heena sudah lemas dan tak ada peluang untuk berontak. 


"Dasar adik pembunuh!" 


BRUK 
CTASSS 
SRRKKKK 


Jina membanting kasar tubuh Heena. Lalu ia mencambuk 
badan Heena dengan rantai besi berukuran besar itu. la 
mencambuk nya dengan brutal, dan tak memedulikan 
Heena yang sudah tak sadar kan diri. 


Namun entah apa yang terjadi, secara tiba tiba sebuah 
bayangan hitam keluar dari tubuh Jina. Jina terhuyung jatuh 
dan menatapi Heena yang sudah terluka parah, dia 
berbatin. “Apa yang udah gue lakuin?!" 


BRAK 
"JINA?! HEENA?!" 


RUMAH SAKIT 


"Bisa di bilang, Jina ini habis di rasuki oleh arwah yang tidak 
tenang, kemungkinan besar arwah itu mantan murid / 
memang murid?" Jelas pak Xiumin. 


"Tapi Jina ga akan di rasukin lagi kan pak?" Ucap Jeno 
bertanya dengan ragu, sambil menatapi badan Jina yang 
lemas di ranjang. 


"Tergantung sih sebenarnya... kita harus tau apa tujuan 
arwah itu merasuki adik kamu." Jawab pak Xiumin kembali. 


Helaan napas terdengar oleh semua orang, termasuk Jina. 


"Mungkin itu arwah kakak mahasiswa yang bunuh diri itu? 
kan dia bunuh diri di gedung depan sekolah kita!" Usul 
Heeseung membuka suara. 


Pak Xiumin menoleh. "Kemungkinan besar ya!" Ujar pak 
Xiumin. 


"Yasudah, saya pamit dulu, kalau ada apa apa langsung 
telpon saya aja ya!" Pamit pak Xiumin. 


Semua orang mengangguk dan menatap kepergian pak 
Xiumin. 


"hufff, adek gue koma..." Lirih Heeseung menunduk. 
"Kak..." Panggil Jina dengan suara serak nya. 


Heeseung menoleh. "Hm? apa? mau minta maaf? gausah 
dek! kamu ga salah kok di sini!" Sahut Heeseung tudep. 


Jina terdiam kaku di atas ranjang. Jina tetap merasa bersalah 
karena sudah memperlakukan hal buruk pada Heena. 


"Gue pamit dulu ya," Sunghoon membuka suara tiba tiba. 


"Aku juga!" Di ikuti Sunoo. 

"Sama, masih lemes" - Jungwon 

"Yaudah, ayok Jay. kita nginep di apartemen." - Jake 
"Ayo" - Jay 

"Hmm pulang dulu deh" - Ni-ki 


"Yaudah aku juga, bye jagain Heena ya" - Heeseung 


Sunghoon menaruh handuk kecil nya itu di gantungan yang 
terletak di pintu lemari kayu nya. la menyisiri rambut hitam 
kecoklatan nya sambil bersiul. 


"Ganteng juga gue" Ucap nya pede. 


"Iya gantengan gue tapi" Ujar Jaemin yang tiba tiba muncul 
dari pantulan cermin itu dengan wajah pucat dan luka di 
tusuk di perut nya. 


Sunghoon membulat kan kedua mata nya kaget, lalu ia 
menoleh ke belakang, namun sesosok Jaemin itu hilang! 


Sunghoon bergeleng cepat. "Dia udah mati! ayo fokus 
hoon!" 


'You got my feelin' like psycho-' 

Sunghoon sedikit tergidik kaget saat ponsel nya berdering. 
Sunghoon menaruh sisir nya dan segera mengangkat telfon 
itu. 

"Iyow, kenapa jake?" 

"Kita semua di depan, lo dah siap kan?" 

"Oh udah, naik motor?" 

"Ngga, naik mobil gue bertujuh" 

"Anjir, oke!" 

Sunghoon menaruh ponsel nya di saku hoodie nya, lalu 


dengan segera menuju lantai satu dan menyusul Jake dkk di 
luar. 


"Hey epribadih, gue dah ganteng belum?" Sunghoon masuk 
kedalam mobil sambil menaik turun kan alis nya. 


Jay yang duduk di bangku depan menatap Jijik. "Kita mo 
ngambil mayat hoon, bukan mo nyari cewe!" Ucap Jay 
menegur. 


Sunghoon nyengir, langsung di tampol Jungwon yang 
kebetulan duduk di samping Sunghoon. "Jangan gitu ih, kan 


tangan uwon jadi gerak sendiri buat nampol kak Sunghoon!" 
Oceh Jungwon. 


Sunghoon yang di tampol itu hanya menatap julid. "Iri? 
bilang bos!" 


"Dih? mana ada bos iri sama bawahan!" Hardik Ni-ki, ikut 
membuka suara. 


"Sekali lagi gelud gue gantung!" Ancam Sunoo. 
"Gantung dimana?" Tanya Heeseung. 


"Di atas pohon! nanti posisi nya kepala di bawah, kaki di 
atas!" Jawab Sunoo ngegas. 


"EH KONT-- MAYAT DIA KOK ILANG?!"- LHS 


"WEH KOK KOSONG?! MASA SIH KITA GALI NYA KURANG 
DALEM?!" - PJS 


"APA APAAN ANJIR?! HEH MAYAT, JAN BECANDA ANYING!" - 
SIY 


"MASA KITA DI PRANK MAYAT!" - PSH 


"Kalo mayat nya di makanin ulat... HARUSNYA ADA SISA 
KERANGKA!!" - KSN 


"Mayat nya teleportasi kali" - YJW 
"Emejing" - NRK 


CCCTTT 


BRUUUKKKK 


WUUUSSSSHHHHH 


Karena mobil Jake menabrak sebuah pohon, pohon yang ia 
tabrak itu langsung roboh. 


“Asik mereka kecelakaan Jaem---" 
ает?" 


"Аре sih?" 
"WEEE ANYING ELO NGAPAIN?!" 
"Smedi, siapa tau bisa idup lagi" 


"4. Chu Jimin 


TBC 


D EMI APA C, NCTD REAM SAMA ENHA KAMBEK BULAN 
INI. 


Aku butuh uang mentemen. 
Ayo ngepet bareng! 

Eh tapi kan puasa:( 

Dahla nunggu thr saja, sksksk 
Votmen ayangik 

Oh iya 

Apa tydak mleyot? 

And 


Ya allah semoga anak anak dreams ga meresahkan 
juga, errr tapi bakalan meresahkan juga c apalagi 
nana:( 


6.N-Land forest 


Humor, tolong datang ke cerita ini dong biar ga 
krenyes krenyes:") 


Enjoy ayang 


"Pak Minho tolong tenang dul--" 


"BAGAIMANA MAU TENANG PAK CHAN!!! H -- heena masih 
koma... dan Heeseung hilang entah kemana tanpa jejak 
yang ia tinggalkan sedikit pun!" Ucap pak Minho sedikit 
membentak. 


"Oke oke, saya paham dengan apa yang kamu rasakan pak. 
Tapi jangan panik dulu! Heeseung masih ada di dalam masa 
pencarian!" Celoteh pak Chan. 


Pak Minho mendudukkan badan nya di kursi putar milik nya 
sambil memijat pelipis nya. Pusing! 


"Оке, aku udah bikin bot nya nich buat jebak mereka папи, 
aku juga mau gabung dan tolong kendaliin arwah aku sesual 
yang kamu ingin kan!" 


Jaemin yang mendengar itu mengangguk. “Oke sir!" Jaemin 
pun masuk kedalam arwah Jimin. 


"Min, lu pendek banget ye" Cibir Jaemin sambil melihat 
postur tubuh Jimin, karena sekarang posisi nya sedang 
berada di dalam badan Jimin alias arwah nya. 


"СК, bacot lu anying. itu kita ngobrol dulu ama bot kita, ada 
di dalam pohon cemara yang gede itu!" Titah Jimin segera. 
Kesel dia tuh:( ada yang mau anter Jimin pulang? 


“Hay, aku Chu Renjun. arwah buatan dari Jimin!!!" 


"Hayy, aku Taki!! salam kenal- aku bisa menyandera 
orang!" 


"Helo, aku Haechan. mks sm sm" 

“Nak rp dih, oh iya. aku Sungchul bukan pacul" 
"Aku Chenle, xiexie" 

"Saya Jaehyun" 

"Saya K" 


Sekian perkenalan bot arwah buatan Jimin untuk bermain 
main seru dengan ketujuh pria itu nanti. 


Jimin alias Jaemin menepuk tangan. "Bentar, ini ga salah 
kan min? ada bocil?" 


"Banyak tanya lu anying, jangan remehin bocil napa!" Cibir 
Jimin yang berada di dalam Jaemin. 


"Tugas kita apa ini? Cepat weh panas!" Tanya Haechan 
sudah kegerahan. 


"Lah? harusnya lu kepanasan kalo di bacain ayat kursi!" Ujar 
Sungchul mengheran(?) jangan jangan Haechan manusia 
indigoreng?! 


"Diem! Jangan mulai!" Tegur Jaemin, ini yang ngomong Jimin 
ya. 


Para bot bot arwah buatan itu terdiam. 


"Jadi tugas kalian adalah..." 


Sunghoon terbangun di atas kayu batang pohon yang sudah 
tumbang. la merasakan badan nya yang tegang dan kaku 
untuk di gerakkan. 


"Agghh, mengapa begitu sakit..." Gumam nya meringis 
kesakitan. 


la mencoba berdiri walaupun sempat tumbang lagi sangking 
lemas nya. la bangkit dan memegangi kedua bahu nya. 


"Ahhh, ini dimana?!" 


Seingat Sunghoon, tadi ia sempat terbentur kaca mobil 
karena mobil yang ia tumpangi menabrak pohon. 


"Jake gimana ya?! kan dia yang nyupir..." 
"Jungwon baik baik aja ga ya?!" 

"Sunoo ga apa apa kan? Ck.." 

"Kak Heeseung dimana?!" 

"Jay lu dimana weh?!" 

"Ni-ki kamu dimana dek?!" 


Ucapan ucapan itu Sunghoon keluarkan sambil mondar 
mandir di area hutan aneh itu. 


Siapa yang membawa nya kesini? 
"Hey? Kamu siapa? Nyasar?" 


Sunghoon tergidik kaget dan menoleh ke arah sumber 
suara. "S - siapa?!" 


"Aku Renjun, penduduk di sekitar hutan ini." Jawab pria itu 
sambil membungkuk sopan di depan Sunghoon. 


Sunghoon menyerngit kan kedua alis nya. "Penduduk? di 
sekitar hutan ini? kok?!" 


"Kamu ngapain di tengah hutan? hari mulai gelap dan 
hewan hewan buas udah mulai keluar dari kandang nya 


untuk mencari mangsa!" Oceh Renjun. 


Sunghoon menggaruk rambut nya yang tak gatal. "Ini hutan 
apa?" 


"Hutan N-Land" 

"Kamu kenapa bisa nyasar ampe ke tengah tengah hutan 
ini? mending ikut aku ke pedesaan, udah mau malam!" Ajak 
Renjun. 


Sunghoon terdiam sejenak. "Kamu sendiri ngapain ke sini 
kalo udah tau hari mau malam, dan hewan buas mulai 
berkeliaran?" Tanya Sunghoon ragu. 


Renjun memberhentikan langkah jalan nya. "Aku mau nyari 
kelinci aku yang ilang dari kemarin, eh malah nemu kamu! 
ayo jangan banyak bacot sebelum kita di mangsa!" 


Dengan pasrah, Sunghoon mengikuti jejak Renjun pergi, 
menuju sebuah pedesaan yang terletak lumayan jauh dari 
hutan ini. 


Jungwon mondar mandir kesana kemari sambil berteriak 
minta tolong dan berusaha memanggil nama teman teman 
nya. 


"Tadi seingat uwon... mobil nya nabrak pohon gede... kok 
tiba tiba ada di sini?!" Gumam nya panik setengah mati. 


la sudah berkeliling hutan itu, namun tak menemukan 
apapun selain pepohonan yang tinggi dan lebat itu. Hari 
sudah mulai gelap, dan Jungwon kelelahan karena mondar 
mandir daritadi. 


Jungwon lesehan di bawah pohon besar nan tinggi itu 
dengan lemas. Badan nya masih hangat karena kejadian 
memuntahkan darah dan belatung kemarin. 


"Kak hoonie... uwon sakit..." 


Perlahan pengelihatan nya buram, kaki nya sedikit demi 
sedikit tak bisa di gerakkan. 


"Haeee astaga belom gue sapa udah pingsan duluan!" 
Protes Sungchul sambil menggendong Jungwon ala koala. 


"ААААААААААААААА" 
"WEH TENANG DULU, INI KAN MAU DI LEPAS!" 


"N - nanti aku jatuh... kepala duluan yang nyentuh tanah 
kan... bisa meninggal aku nya:(" Sunoo nahan tangis. 


Haechan merontasikan kedua mata nya. "Yaela brader, nanti 
temen gue di bawah nangkep lu!" Ujar Haechan. 


Kebetulan posisi Sunoo di atas pohon itu bergelantungan 
dan posisi kepala ada di bawah, Sunoo dapat melihat ada 
Jaehyun yang sudah berancang ancang untuk menangkap 
Sunoo dari atas. 


"Gue potong ya--" 


"AAAAA JANGAN POTONG KAKI UNU HIKS" Nangis deh anak 
orang. 


Haechan menahan geram. Sabar chan sabar:) inget!! 
sesama sunshinee harus saling membantu. 


"Diem ato gue potong beneran?!" Ancam Haechan, seketika 
itu juga Sunoo terdiam. 


SRRRTTT 
"AAAAAAA" 
BRUK 


Tepat sasaran! Jaehyun menangkap tubuh Sunoo dengan 
sempurna. 


Jaehyun menurunkan tubuh Sunoo yang masih bergetar 
seperti orang gila. "Dek? kamu udah selamat sentosa 
sampai tujuan!" Celetuk Jaehyun sambil mengelus surai 
rambut Sunoo. 


Sunoo membuka pejaman mata nya, dan melihat langit 
langit hutan yang sebentar lagi berubah warna menjadi 
hitam keabu abuan 


Haechan yang baru saja turun dari pohon itu langsung 
merangkul Sunoo. "Yok balik ke desa, di sini ga aman! nanti 
di sana kita lanjut ngomong ngomong nya" Ajak Haechan. 


Sunoo mengangguk karena tak ada pilihan lain, kali aja 
Jaehyun dan Haechan tau kemana arah jalan pulang nanti. 


"Kenapa sih kenapa?! di saat gue nemuin ni anak malah 
dalam keadaan pingsan?! emang Jimin ama Jaemin ngada 
ngada banget!" Oceh Chenle sambil menggendong tubuh 
Jay di punggung nya. 


"Mana berat lagi ni anak orang!" Cibir Chenle tak habis 
habis nya. 


Perlahan mata Jay melek. "Nnggghhhh--- HEH SIAPA LO?!" 
Teriak Jay sambil melompat dari gendongan Chenle, dan 
Chenle nyungsep sampai di semak semak. 


Udah di bantuin, emang tuman. - Lele 


"Aduh pantat lele, KAMU MAU DI TOLONGIN МАГАН GITU!! 
GATAU TERIMA KASIH BANGET!" Chenle marah. 


Jay menggaruk tengkuk nya yang tak gatal. "Hah? ini 
dimana? kamu siapa? aku dimana?" 


"Kamu mending ikut aku ke pedesaan dulu! di sini ga aman, 
soalnya udah mulai malam!" Titah Chenle. 


"E -- eehhh, kamu orang baik kan?" Jay masih ragu. 


"MANA ADA ORANG YANG MAU BANTUIN KAMU JAHAT! Mau 
di bantuin ngga?!" Chenle menggeram kesal. 


"Y - yaudah ayo..." 


Ni-ki membuka mata nya perlahan, dan sudah berada di 
sebuah kamar kecil dengan bahan tembok kayu. la juga 
memakai selimut dari bahan wol yang hangat. 


"| - ini dimana?!" Ситат nya ketakutan. 
Krieeettt 


"Eh? kamu udah bangun?" Sapa Taki sambil membawa 
semangkuk sup sayuran dan daging sapi. 


"Siapa ya?" 


"Aku? Taki! tadi aku sama kak Key lagi jalan jalan ke hutan, 
tiba tiba nemu kamu yang udah tergelatak di tanah, yaudah 
deh kak Key gotong kamu ke sini, soalnya udah malam juga! 
nanti kamu di makan hewan buas loh!" Jelas Taki. 


"H - hah? tergeletak?! di hutan?!" Ni-ki terheran. 


Taki mengangguk. "Hutan N-Land, hutan indah tapi 
berbahaya jika malam hari!" 


Ni-ki bungkam. "Bukan nya tadi aku kecelakaan mobil 
bareng hyung hyung yang lain?" Batin nya. 


"Oh iya, ada lagi tuh satu orang, kata nya temen kamu! 
nama nya Jake!" Ucap Taki memecahkan lamunan Ni-ki. 


"М - mana dia mana mana mana?!" Ni-ki heboh. 


"Ayo ke ruang makan!" Ajak Taki. 


"КАК JAKE!" Ni-ki spontan berlari dan memeluk Jake. Jake 
membalas pelukan Ni-ki. 


"Astaga dek kamu gapapa kan?! maafin kakak udah 
nabrakin mobil kita ke pohon!" Ucap Jake sambil mengelus 
pundak Ni-ki. 


Ni-ki yang masih memeluk Jake itu menggeleng. "Hiks, asal 
aku sama kak Jake selamat." 


"Mereka kepisah, tapi berada di dalam satu desa yang 
sama. kerja bagus bot bot ku!" 


"Min, ga ada baju lain selain warna putih napa? bosen, kaya 
ga ada tanda tanda warna kehidupan." 


"уа ga ada , kita kan udah mati , ngapain nyari warna 
kehidupan!" 


"Oh iya juga ya" 
"Kenapa mo ganti baju sih? Kita kan dah jadi hantu!" 
“Biar keren ih! biar kaya hidup lagi!" 


"Sengebet itu lo pen hidup lagi ya Jaem:):):)" - Chu Jimin 


TBC 


P, author mo ganti sampul cerita nich sksk. Btw, 
heeseung nyusul next chap! 


Votmen ayangik 


7.Renjun 


Heeseung terbangun dengan keadaan kaki tangan di ikat di 
sebuah kursi, dan terletak di dekat sebuah jurang tinggi 
yang dimana, bawah jurang tersebut terletak lautan lepas, 
dengan ombak besar yang saling bertabrakan lantaran 
angin sangat kencang. Cuaca malam ini juga sungguh tak 
mendukung, petir melanda di mana mana, rintikan gerimis 
mulai jatuh perlahan di badan Heeseung. la mendadak 
panik dan bergerak kesana kemarin untuk melepas tali itu, 
tapi sia sia! 


Hingga sesosok Na Jaemin datang dengan tatapan kosong 
nya. Lalu Jaemin beralih menatap raut wajah ketakutan 
Heeseung. 


"N -- na Jaem?!?!" Umpat Heeseung dengan suara berat dan 
bergetar. 


"Kalo aku bisa mati, kenapa kalian tidak?" Ucap Jaemin tiba 
tiba. 


"M - maksud lo?!" Heeseung semakin panik ketakutan. 


Jaemin sedikit menunduk dan memperlihatkan senyuman 
miring nya. "Cihh.." Lalu Jaemin beralih menatap Heeseung 
lagi. 


"Goodbye, bitch!" 
BUGHHH 
"AAAAAAA" 


Jaemin menendang kursi yang di duduki Heeseung, hingga 
Heeseung terjatuh kasar kedalam air laut itu. Dengan 


keadaan badan yang masih terikat, Heeseung berusaha 
menahan napas nya sambil berusaha melepas tali yang 
meliliti seluruh tubuh nya. 


Tali itu berhasil terlepas! Heeseung bebas! namun badan 
nya yang masih berada di dalam air itu tiba tiba menabrak 
sebuah batu besar karena terbawa arus ombak besar. 


"AAAAAGGGHHHHHH!!!" Teriak Heeseung. 


"К - kak Hee udah sadar?!" Celetuk Sunghoon menatap 
Heeseung khawatir. 


Heeseung menoleh cepat ke arah Sunghoon dengan 
keringat dingin yang bercucuran. "I - ini dimana?! k - kita 
dimana?!" 


Sunghoon menggeleng pelan. "A - aku juga gatau kak... tapi 
kata kak Renjun, kita ada di wilayah N-Land" Jawab 
Sunghoon kaku. 


Dahi Heeseung mengkerut. "Renjun? siapa?" 


"Penduduk desa N-Land, dia yang udah bantuin kita... aku 
ga ngerti dengan apa yang terjadi... t - tapi... seinget 
hoonie... mobil Jake yang kita tumpangi nabrak pohon dan... 
harusnya kita ada didalam mobil itu bareng temen temen 
yang lain!! t - tapi... aku malah tergeletak di hutan asing ini, 
sama kamu juga." Jelas Sunghoon detail. 


Heeseung mengangguk pelan sebagai tanda mengerti. 
"Aaahhh gitu... jangan jangan kit---" 


"Eh temen kamu udah sadar? ayo kedalam dulu! aku udah 
masakin jeonbokjuk buat kalian! cuaca di luar juga hujan 
deres nih!!" Celetus Renjun yang tiba tiba berdiri di ambang 
pintu. 


Jina berhenti tepat di depan hutan gelap itu. Tepat nya 
hutan I-Land, tempat yang di gadang gadang adalah tempat 
hilang nya ketujuh pria itu. 


Sambil mengemut permen batangan nya, ia menatap 
pepohonan tinggi yang terlihat sedikit menyeram kan. 


"Coba masuk ga ya..." Gumam nya. 
"Masuk aja lah bor! gaskeun!" 


Jina berlari kecil memasuki area hutan terlarang itu. Saat 
masuk, ia berjalan sambil menatap langit langit malam yang 
di penuhi bintang bintang dan bulan purnama. Jina 
menjadikan ponsel nya sebagai senter lantaran gelap. 


Saat ia berjalan, ia menemukan sebuah pohon utuh yang 
tumbang, dan terdapat sebuah mobil di bawah pohon 
tumbang itu. Jina berlari menghampiri mobil itu, lantaran 
tak asing. 


"| - ini kan mobil nya Jake?!" Ucap nya terheran. 


la memeriksa keadaan, namun tak menemukan siapa siapa. 
"КАК HEESEUNG! КАК SUNGHOON! INI GUA!! JINAAA!! NI- 
KI!!! JUNGWON!! KAK JAKEEEYYYY!! DIMANA KALIAN 


BRRUUUKKK 
"APA ANJING KAMU NGINTIP UNU GANTI BAJU?! SETAN!!" 


"EHEH!! S - SAYA GA SENGAJA SUMPAH SUMPAH?! btw 
badan kamu bagus juga, kiw uke.." 


"HUWAAAA NOONA TOLONG ADA OM HOMOO UEUEUEU" 


Haechan baru saja keluar dari kamar mandi itu mengernyit 
bingung sambil menutup kedua telinga nya. "Ribut banget 
sih?! ada apa ini hey ada apa?!" Potek Haechan merasa 
terganggu. 


"ITU BILANG KE TEMEN MU! Kalo orang lagi ganti baju... 
JANGAN DI INTIP!" Hardik Sunoo sambil menunjuk Jaehyun 
menggunakan dagu nya. 


"Lagian kamu ngga bener bener nutup pintu, dan saya kira 
kamu udah selesai ganti baju nya..." Jaehyun beralasan. 


"DAHLAH!" 


"Udah heh udah, ayo kedalem! bubur nya udah mateng!" 
Lerai Haechan. Lelah dia sebenarnya. 


"Pagi pagi, sarapan soto, sambil minum es podeng" 
“Jim, bot baru nya kelainan kayak nya..." Bisik Jaemin. 


"Cicing wae sia setan! itu namanya jampi jampi!!" Tegur pria 
itu menatap kesal Jaemin. 


"Heh, jaemin kan emang setan!" Sela Jimin sambil menatap 
Jaemin. 


"Lo juga kali!" 
"Dih? Tapi arwah gue udah tenang! ngga kaya arwah lu!!” 


"Wah nyari perkara ni setan bundir, tapi ada bener nya 
juga... GULAT AYOK!" 


"DIH?! SIAPA TAKUT?!” 


Pria yang berada di depan mereka hanya bisa berbatin. “Gini 
amat jadi bot" Batin nya tertekan. 


"Ohiya? terus? kamu gapapa kan dek?" Tanya pria itu 
khawatir pada Jina. 


Jina mengangguk lesu dengan wajah pucat. Ada senyuman 
miring yang di keluarkan pria itu. 


"Ikut saya yuk dek, udah malem! takut ada hewan buas!" 
Ajak pria itu. 


"Heh! k -kamu b - b - b - b - bukan о -о -о -о - Orang ja - 
jahat kan?!" Tanya Jina terbata bata. 


"Heh napa jadi yeen! gue bukan oppa oppa pester! cepat 
ikut gue sebelum lo mati mengenaskan di makan maung di 
sini!" Celoteh pria itu sambil menarik Jina. 


"Ah jadi gitu cerita nya? di sini ada satu orang pria gila yang 
emang suka rada sinting... gatau pola pikiran nya kemana. 
jadi kemungkinan besar, tubuh kalian satu persatu di bawa 
oleh pria itu ke hutan N-Land, hutan tetangga I-Land yang 
terletak sangat jauh dari perkotaan." 


"Jadi kalau mau kembali, kalian harus lewatin hutan ini dan 
hutan I-Land. bisa memakan waktu satu bulan, terkadang 
ada yang gak selamat karena di mangsa hewan buas." Jelas 
Renjun panjang lebar. 


"Jadi kita kapan bisa pulang nya?" Celetus Heeseung. 


"Besok boleh, perjalanan memakan waktu satu bulan, dan 
kalau mau selamat ya... harus hindari serangan serangan 
hewan buas itu." Ujar Renjun. 


"Kabar temen temen aku yang lain gimana ya..." Lirih 
Sunghoon sambil menunduk, sedih. 


"Mungkin masih di hutan I-Land nya? atau mungkin di bawa 
kesini, tapi beda beda wilayah, mungkin masih ada yang 
tersesat di hutan." Renjun membantu menjawab. 


Helaan napas terdengar jelas dari Heeseung dan Sunghoon. 
"Kok bisa sih... Ck.." 


"Lagian kalian ngapain ke hutan i-land?!" Tanya Renjun, 
membuat Heeseung dan Sunghoon menjadi tegang. 


"A - anu... kita penasaran, katanya hutan itu angker dan 
gaboleh sembarangan masuk kalau gamau hilang.." Jawab 
Heeseung kaku. 


Renjun mengangguk paham. "Ah gitu... udah malem, hujan 
pula. kalian tidur aja dulu di kamar, ada dua kamar kok! 
gapapa kan kalian satu kasur berdua?" Suruh Renjun. 


"Semua nya udah cukup kok kak, makasih udah mau 
bantuin aku sama Heeseung... jadi ngerepotin." Ujar 
Sunghoon sambil tersenyum tulus. 


Renjun membalas senyuman itu. "Yasudah, kalian tidur 
sana! saya harus mengurus sesuatu!" 


Heeseung dan Sunghoon mengangguk secara bersamaan, 
lalu memasuki kamar itu bersamaan. Saat pintu kamar itu 
tertutup, Renjun tersenyum miring. 


"Jangan tertipu dengan wajah polos gue..." 


TBC 
HALO AYANGNIM SKSKSK , gimana puasa nya? :3 
VOTMEN JUSEYOO 


Itu yang rambut item punya nya author ya:D 


8.Kabur 


Heena berlari terbirit birit dari kejaran serigala serigala itu. 
Hutan yang gelap, membuat pandangan nya sedikit 
terganggu. Sebentar! Bagaimana bisa Heena berada di 
sini?! 


Heena berlari hingga dirinya berada di sebuah area 
pedesaan yang sepi karena hari sudah sangat larut. 


Grrrrhhhhh wuf wuf 


Heena makin panik, kaki nya tersandung, tamat riwayat nya 
kali ini. Serigala serigala itu mendekat dengan mata merah 
mereka, dan siap menerkam makan malam nya saat ini. 


Heena mundur panik, hingga punggung nya menabrak betis 
seseorang. Heena mendongakkan kepala nya ke atas, dan 
ada seorang pria dengan panah yang ia pegang. 


"Bersembunyi di belakang saya!" Titah pria itu segera. 
Heena segera melakukan nya. 


Ggrrrrrrhhhh wuf wuf wuf aaauuuuuu 


wuusssshhh 
ctaaaaarrrrr 


Leher para serigala itu langsung tertancap sebuah anak 
panah. Setelah puas memanah serigala itu, pria itu 
mengulurkan tangan nya. 


"Ikut aku!" 


Jake dan Ni-ki menatap heran wanita di depan nya. "Lo 
beneran Heena kan? bukan kamuflase kan? iyakan?!" 
Celoteh Ni-ki kurang percaya. 


"Its me! Lee Heena! aku gatau kenapa aku di sini, aku 
kebangun di tengah hutan dan di kejar serigala tadi." Jelas 
Heena meyakin kan. 


"Kamu gapapa kan?" Sela Jake khawatir. 


Heena tersenyum tipis, lalu mengangguk pelan. "Aku 
gapapa berkat bantuan kak Key tadi!" 


Jungwon menatap semamgkuk bubur yang tersedia di 
depan nya. 


"Kenapa ga di makan?" Sela Sungchul memecahkan 
lamunan Jungwon. 


"Ngga nafsu..." Cicit Jungwon. 


"Tapi kamu pucat, mending isi perut kamu dulu, abis itu 
tidur! besok cari bantuan." Nasihat Sungchul menitah. 


Jungwon mengambil satu sendok dan menatapi bubur nya. 
“Gimana kalo aku muntah..." Batin Jungwon sembari 
menatap satu sendok bubur itu. 


Tapi Jungwon membuang pikiran kotor itu jauh jauh! 
Jungwon langsung melahap perlahan bubur hangat itu. 


Sungchul yang melihat itu tersenyum... tepat nya... 
tersenyum kemenangan. 


"Ga ada racun nya itu, buruan makan anjing!" Bentak 
Chenle menggeram kesal. 


Jay masih menyipitkan kedua mata nya, ia ragu pada 
Chenle. "Kam---" 


BUAAGGHH 


Chenle menatap tajam Jay yang sudah terkapar karena di 
bogem oleh nya. "Gue tipikal orang yang kesabaran nya 
habis, dan lo udah ngabisin kadar kesabaran gua!" Ucap 
Chenle menatap tajam Jay. 


Jay menelan saliva nya kuat. "T - tuhkan bener! elo setan!" 


Chenle mengepalkan tangan nya geram!! Bagaimana bisa ia 
harus mengurus pria termenjengkelkan bagi nya?! 


"Harusnya kita to the point aja! gue dah muak!" 


Ni-ki tertidur dengan posisi kepala berada di bahu kanan 
Jake, sedangkan Jake tidur dengan posisi kepala berada di 
ujung kepala Ni-ki, ada Heena yang tidur dan menjadikan 
paha Jake sebagai bantal. 


Di tengah tidur nyenyak mereka, Taki perlahan menghampiri 
mereka dengan mengendap endap sambil memegang 
sebuah pisau buah yang tajam. 


Dengan tatapan kosong Taki menyayat pipi Heena. Heena 
terkaget karena merasakan sakit luar biasa di pipi nya, ia 
membuka mata nya dan Taki sudah membekap mulut nya 
agar tak teriak. 


SSRRRKKKKK 


Darah merah langsung mengucur di seluruh lantai, kursi itu 
mendadak merah karena darah yang Heena keluarkan, 
bahkan baju putih Jake mendadak menjadi bewarna 
kemerahan. 


Heena tewas dengan luka sayat di seluruh wajah nya, luka 
tusuk di dada, jantung dan perut, dan luka urat nadi yang 
ikut di sayat oleh Taki. 


"Kak hee kok belum tidur tidur sih?! tidur cepat napa! itu 
besok kita harus nyari temen temen yang lain!" Oceh 
Sunghoon yang nampak rebahan di samping Heeseung. 


Heeseung menatap langit langit kamar. "Kamu tadi denger 
suara serigala kan? terus kak Renjun ngelarang kita keluar 
kamar." Tanya Heeseung memastikan. 


Sunghoon mengangguk. “Iya kak, emang kenapa?" Sahut 
Sunghoon. 


"Perasaan kakak gaenak dari tadi hoon, kakak ga tenang 
mulu dari tadi... kaya ada sesuatu... tapi... kakak gatau itu 
apa..." Lirih Heeseung. 


"Udah kak, tidur dulu aja! besok kita pastiin!" Titah 
Sunghoon. 


"Hmm oke deh kal--" 
Krieett 


Tiba tiba Renjun masuk sambil memegang sebuah pisau. 
"Saya pikir kalian belum tidur... yah tapi tidak apa apa, 
mungkin lebih seru" Ucap nya sambil memainkan pisau itu. 


Heeseung dan Sunghoon spontan berdiri. "K - kak Renjun?!" 


Renjun berlari mendekati Sunghoon, namun Heeseung 
segara menarik Sunghoon hingga mereka berdua berdiri di 
dekat ambang pintu. 


Renjun menoleh dengan cepat. "Mau kabur?" 


"Masih nanya lagi lu, YA MAU LAH!" Sahut Heeseung sambil 
berlari menarik Sunghoon menuju keluar kamar. 


Mereka hendak membuka pintu utama, namun terkunci. 
"AGH SIAL!" 


Sunghoon dan Heeseung berusaha membuka pintu itu 
dengan cara di dobrak secara bersamaan. Renjun datang 
dan berjalan pelan menghampiri mereka. 


"Kan saya sudah bilang, kalian ga akan bisa lari dari say---" 


GEDEBUUGGGHHHH 


Sunghoon melempar Renjun dengan kursi kayu yang 
kebetulan ada. Renjun hanya tersungkur dan tak terluka. 
"Saya ini bot! mustahil buat terluk---" 


BRAAKK 


Pintu berhasil di dobrak oleh Heeseung, Heeseung langsung 
menarik Sunghoon keluar. 


"HEH MAEN KABUR AJA LO PADA?!" 


Mereka berdua berlari, bahkan tak segan segan menabrak 
semak belukar. "Kak, aahh capeee" Sunghoon mendadak 
berhenti berlari sambil membungkuk memegangi kedua 
lutut nya. 


Kebetulan ada pohon di samping mereka. "Hoon, manjat 
pohon ini yok! aman kayak nya!" Ajak Heeseung. 


"Karena ini demi keselamatan, yaudah ayo manjat bareng 
bareng!" Angguk Sunghoon menyetujui. 


Setelah menanjat, mereka duduk di atas dahan pohon itu. 
Pohon ini lumayan kuat dan daun daun nya dapat menutupi 
mereka. 


"Hoon, ini gimana?!" Tanya Heeseung masih panik. 


"Udah kak, tunggu sampai besok! kalo kita turun sekarang, 
malah mati di makan hewan buas." Sahut Renjun. 


Heeseung mengangguk. "O - okke hoon..." 
"Hoon, di atas lo ada buah!" Heeseung membuka suara lagi. 


Sunghoon mendongakkan sedikit kepala nya, benar saja! 
ada buah mangga berwarna kuning yang tergantung di atas 
kepala Sunghoon. Sunghoon langsung memetik buah itu, 
terdapat dua buah. 


"Nih satu buat kamuh" 
"Ini makannya langsung di gigit aja, ini mangga nya mateng 
dan lembek, jadi di gigit pun ga masalah." Jelas Sunghoon. 


"Yeheee, buat tenaga besok ni ye kan" Ucap Heeseung 
sambil mengigit mangga itu. 


Sunghoon mengangguk girang sambil memakan mangga 
itu. "Di sini walau horor buah nya manis manis juga, seger 
lagi" 


"Lah, emang kalo di pasar yang kamu beli ga seseger dan 
semanis ini?" Sela Heeseung. 


Sunghoon mengangguk pelan. "Iya, ini kan dari pohon nya 
langsung dongo" 


"Santay, aku kan nanya!" 


"Btw, tumben kita pake aku-kamuan nih??" Cicit Sunghoon 
sambil menaik turunkan kedua alis nya. 


Ekspresi Heeseung. 


"Pake Lo-Guean di tegur, sekarang pake Aku-Kamuan pun di 
tegur, terus kudu gimana jamal?" Protes Heeseung. 


"Serah lah, sesuai mood aja-" 


"Muka lo minta di tampol bener Hoon" 
"Tidur aja kak, besok kita kabur!" 


Heeseung mengangguk. "Yaudah" 


“Jim, mereka manjat ih kaya monyet" 
"Iya terus kenapa?" 


"Pengen mangga yang di pegang sama Sunghoon..." 


"Lu mana bisa makan anjir, percuma! pas lo telen langsung 
tembus ke bawah" 


"Oh iya ya..." 


TBC 
Aloha ayangnim 
uwaw egk sih, GA CCABAR AAA 


Votmen yok 


9.Kucing 


JUNGWON POV 


Suara ayam berkokok mampu membuat aku terbangun. 
Dengan mata yang masih melengket aku merubah posisi 
rebahan ku menjadi duduk, dan mengucek mata ku agar tak 
menempel lagi. 


Huh? Sudah pagi? Aku langsung turun dari ranjang 
sederhana itu, dan mencari oknum bernama Sungchul. 


Saat keluar kamar, aku tak menemukan siapa siapa, hanya 
terdapat kucing lucu peliharaan Sungchul yang di beri nama 
Euna. 


Aku duduk dan memangku kucing berjenis kelamin betina 
itu sambil mengelus surai kepala nya. "Lucu banget.." 
Gumam ku sambil menggendong kucing berwarna serba 
putih itu. 


Kucing bermata biru itu melakukan dusel di bagian leher ku, 
geli bangsat. Aku langsung merubah posisi Euna berada di 
pangkuan ku lagi. 


"una, Sungchul dimana?" Tanya ku pada hewan itu. 
Tak ada jawaban dari Euna, ya karena dia kan kucing ogeb:) 


"una tunggu di sini ya? uwon mau ke kamar mandi 
bentaran!" Titah ku sambil menaruh Euna di sofa. 


Setelah selesai mengeluarkan beban, aku kembali ke kursi 
panjang tadi, namun tak menemukan Euna. 


"Euna? Euna?" 
BRUUUKKK 


Ada suara gedebuk dari arah kamar, aku segera masuk 
untuk memastikan, takut kucing ini berbuat onar di kamar. 


Aku masuk kedalam kamar, tak menemukan apapun, namun 
ada yang aneh di balik selimut putih. Perlahan aku berjalan 
dan membuka selimut itu. 


"AAAA SIAPA KAMU?!" 


Dengan keadaan masih panik, aku melempar wanita asing 
itu dengan bantal. 


"Aakkkhhh, kamu apa apaan sih?! aku Euna! yang kamu 
gendong tadi!" Ucap nya membuat ku tercengang. 


Loh? Thor ini gimana sih? 
Gue diem padahal - author 
"Euna? Lah dia kan kucing?!" Elak ku tak percaya. 


Euna langsung berdiri, menampakan ekor kucing dan 
telinga kucing nya yang terletak di atas kepala nya. Lucu 
juga. 


"Aku bukan kucing biasa!" Jawab Euna sambil turun dari 
ranjang, lalu berlari kecil menuju keluar kamar. 


Aku menyusul nya, dan mendapati Euna yang tengah 
mencari sesuatu. "Cari apa cing?" 


Euna menoleh. "Kak uchul kok ga ada..." Lirih nya dengan 
mata yang berkaca kaca, dan bibir bawah yang di maju kan. 


Aku menaikkan kedua bahu ku tak acuh, lalu duduk di kursi 
panjang tadi. "Gatau na, tunggu aja. mungkin ada urusan di 
luar." Jawab ku. 


Euna mengangguk pelan. "Yang penting ada kak Wonnie! 
mau dusel agy..." Pinta nya. 


Sontak aku terkejoed! Euna menghampiri ku dengan riang 
dan wajah polos. THOR TOLONG GUE NYING. 


Euna duduk di pangkuan ku. "Тигип na, kalo mau dusel jadi 
kucing dulu! jangan kayak gini, ck" Tegur ku sambil 
berusaha menurun kan Euna. 


Bukan turun, Euna malah berbalik ke arah ku membuat 
jarak wajah kita hanya satu centi. Euna mengalungkan 
kedua pergelangan tangan nya di leher ku, lalu mulai 
mendusel kan hidung mancung nya pada hidung ku. 


Aku sontak menahan napas. "N - na.." 


Euna mempererat pelukan nya, dan menyimpan dagu nya di 
bahu kanan ku. Ni kucing nape dah? Ada yang mau tolong 
uwon ndda ? :( 


"Euna ga lucu ih! gue masih muda!" Berontak ku. 


"Euna lebih muda kak wonnie- Euna masih 14 tahun!" 
Tukas Euna sambil cengir. Jadi ga tega ngedorong:( 


"D - dek Euna turun dulu... a - anu itu, aku mau ambilin ikan 
kamu!" Titah ku gagu. 


Euna mengangguk lalu turun dari pangkuan ku. Aku 
langsung bernapas lega. DASAR KUCING DAEGAL! 


Sudah menjelang sore, Sungchul tak muncul sama sekali. 
"Aih, mana tu anak dah, ck." 


"kak wonnie, uchul bukan manusia!" Ucap Euna tiba tiba. 
"Ya, kamu aja bukan manusia kok na, ngaca dih" Ujar ku. 
"Oh iya ya" 


"Tapi una celiyus! una ini keculik di hutan N-Land, kaya 
kamu! ini bukan dunia manusia biasa! DAN AKU BUKAN 
KUCING! HANYA DI KUTUK OLEH NA JAEMIN!" 


Aku menoleh cepat ke Euna. "Hah?! Euna?!" 


Euna mengangguk. "Aku ini manusia biasa kayak kakak, 
cuman di culik di sini dan di kutuk jadi kucing sama Na 
Jaemin, aku pengen pulang...." 


"Kamu pasti ada hubungan nya di antara aku sama keenam 
teman aku dek! ceritakan siapa saudara kamu, atau teman 
dekat kamu!" 


Euna menatap ku. "Aku punya kakak perempuan, nama nya 
Luna... terus... dia juga keculik, una gatau dia dimana. una 
ga deket sama siapa siapa kecuali sama kakak nya una" 
Jelas Euna. 


"Ayo keluar una! Kita ga aman!" Ajakku sambil menarik 
tangan Euna. Namun Euna menepis lalu menggeleng 
ketakutan. 


"Kenapa Euna? kita bisa selamat kok! ayo ikut kakak!" 
Bujukku. 


"Nanti aku di cambuk kak chul... una takut..." Lirih nya 
ketakutan. 


"Setelah una ikut kakak keluar, ga akan di cambuk lagi kok! 
percaya sama kakak! ayo keluar!" Tekan ku memberi 
kepercayaan pada Euna. 


Aku menarik tangan Euna menuju keluar rumah. Di luar, 
keadaan ternyata berantakan. 


"Apa yang terjadi?!" Gumam ku heran. 


"Una mau kabur hm? Siap-siap!" Samar samar terdengar 
suara Sungchul. Aku dan Euna menoleh ke belakang 
bersamaan. 


Sungchul memegang sebuah rotan cambukan, lalu menatap 
tajam Euna. Euna berdiri di belakang ku ketakutan. 


"Gue ga nyangka lo begini chul! kasih tau ke gue, siapa lo 
sebenarnya?!" 


Sungchul tertawa. "Gue bukan manusia... gue bot arwah 
buatan Jimin yang di tugaskan untuk membunuh Euna, dan 
lo!" Jawab nya tertawa remeh. 


"Coba aja kalo bisa!" Ucap ku sambil menarik Euna untuk 
lari. 


Sungchul mengejar dengan cambukan yang dia pegang. 
"HABIS KALIAN BERDUA DI TANGAN GUE!" Teriak Sungchul 
sambil ngejar aku dan Euna. 


Serasa Sungchul sedikit jauh, aku menarik Euna untuk 
bersembunyi di dalam goa. 


"Euna tenang aja ya? tenang kok selagi ada kakak!" Ucap ku 
menenangkan Euna. Telinga kucing Euna menunduk, ekor 
nya naik ke atas menegang, menandakan ia sedang 
ketakutan. 


"Kak, kita ga akan mati kan?" Tanya Euna masih ketakutan. 


Aku menggeleng. "Ngga dek! kamu diam dulu! ada 
Sungchul!" 


Euna membekap mulut nya sendiri agar tak menimbulkan 
suara, telinga kucing nya bergerak naik turun tak karuan, 
termasuk ekornya. 


Aku mengintip, dan melihat Sungchul yang sedang 
berusaha mencari keberadaan ku dengan Euna. Keliatan 
frustrasi dia AOWKWKWKWKWKWKWKWKWKWK. 


Sungchul nampak pergi. Merasa sudah aman, aku menarik 
pelan Euna pergi keluar goa. Lalu berlari lagi. 


Di sela berlari, Euna berhenti. "Euna kenapa berhenti?!" 
"Euna cape..." Euna berkeluh. 


Tanpa basa basi aku menggendong Euna di punggung ku, 
toh dia juga masih muda, wajar epribadi. 


Aku berlari sambil menggendong Euna. "Una ga berat kan 
kak Wonnie?" Sela Euna. 


Aku menggeleng tanpa mengeluarkan suara. "Kamu diem 
dulu ya!" 


Euna patuh dan diam sambil di gendong. 


“Luna tuh mantan rebutan gue sama Sunghoon dulu pas 
SMP" - ММ 


TBC 
Keliatan gaje egk? maap weh 


Btw makasih 2K readers na, lopyu kalian banya 
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10.Goodbye Euna 


Sunghoon dan Heeseung melompat secara bersamaan 
setelah semalaman bersembunyi di atas pohon itu. 


"Sekarang kita kemana hoon?" Seru Heeseung sambil 
menggaruk rambut nya yang tak gatal. 


"Gatau nying, coba keliling dulu kak, pasti kita bakal nemu 
temen temen yang lain!" Usul Sunghoon. 


Heeseung mengangguk pelan. "Yaudah ayo" 


Jay berlari terbirit-birit dengan wajah penuh babak belur 
sambil memegang perut nya yang terasa mati rasa. la 
telanjang kaki, banyak goresan luka di kaki Jay, membuat 
jejak kaki darah itu muncul setiap Jay berlari. 


"Agh percuma gue sembunyi anjing!" Umpat nya kesal. 


Jay menoleh ke belakang, namun ia merasa bahwa Chenle 
sudah tak mengejar nya lagi. 


Jay duduk di bawah pohon besar itu sambil bernapas sejadi- 
jadinya lantaran kelelahan. "Ternyatahhhh... b - benerrhhh" 


Jay melihat kedua telapak kaki nya yang mengeluarkan 
banyak darah. "Ahhkkk, sialan!" Ringis nya kesakitan. 


la memetik sebuah daun berukuran sedikit lebar, lalu ia 
tempel kan pada telapak kaki nya agar berhenti mengucur. 


sssrrrrrkkkk 


Jay membeku setelah melihat, semak semak lebat di depan 
nya bergerak tanpa ada nya angin. Yang Jay khawatir kan, 
takut itu hewan buas, atau si psikolog Chenle. 


'Psikopat dongo' - Jay 
sssrrrrrsssrrrkkk 


"Agh, lama kelamaan pegel juga ngegendong kucing jadi 
jadian." Keluh Jungwon sambil menurunkan Euna hingga 
kaki mulus Euna menyentuh tanah. 


"Iyy-- Ehh... kak wonnie itu siapa?" Ucap Euna sambil 
bersembunyi di belakang Jungwon. 


Jungwon melihat Jay. la membulatkan kedua mata nya 
shock, lalu berlari kecil menghampiri Jay yang terluka 
sedikit parah. 


"Astaga kak Jay?! kak Jay ini kenapa bisa gini?! yang lain 
mana?!" Celoteh Jungwon sambil memegang sudut bibir Jay 
yang memar. 


Euna menghampiri mereka berdua. "Eh? kamu kak Jay, 
temen nya kak hoonie?!" 


Jay mendongakkan kepala nya, dan menatap heran wanita 
di depan nya. "Euna? kamu ngapain di sini?! nanti kakak 
kamu nyariin!" Sahut Jay mengoceh. 


Euna ikut berjongkok di samping Jungwon. "Justru itu kak, 
kak Luna juga ikutan ilang... una gatau dia dimana" 


"Lah saling kenal? ini sebenrnya kenapa bangsul?!" Sela 
Jungwon kebingungan. 


"Luna alias kakak nya Euna itu temen kita pas SMP dulu. 
temen deket gue, Jake sama Sunghoon. nah si Luna ini 
bahan rebutan nya Jaemin sama Sunghoon, sampai ending 
nya Luna milih Sunghoon, bukan Jaemin." 


"Nah, pas mau lulus SMA Luna minta putus ke Sunghoon 
karena mau fokus kuliah dan di larang pacaran sama orang 
tua nya, alhasil lost kontak" Jelas Jay panjang lebar dan 
detail. 


"Tapi kok Luna sama Euna bisa di sini?!" Ujar Jay merasa 
heran. 


"Kali aja karna Jaemin ga terima kalo dulu Luna milih nya 
Sunghoon, bukan dia" Jawab Jungwon ngasal. 


"NAH BISA JADI!" Euna heboh sambil berteriak, mulut Euna 
langsung di bekap oleh Jungwon. 


"Jangan treak coeg! lo mau kita ketahuan Sungchul?!" Tegur 
Jungwon kesal. 


Telinga kucing Euna menunduk layu, ekor nya tegang, apa 
dia ketakutan lagi setelah di tegur Jungwon? 


"Lah, kok jadi siluman na?" Cicit Jay. 

"Siluman your lambe, ini nama nya kutukan beach! kak 
Jaem ngutuk una sampe jadi kaya gini, jadi kaya hybrid dah" 
Elak Euna sambil memainkan ekor panjang nya. 


"Jangan jangan si Luna itu juga di jadiin hybrid juga?!" Usul 
Jungwon. 


"Dia cocok nya jadi hewan apa yyah?" Euna mengmikir. 
"Anjing?" Usul Jay. 

"Ngomong nya jangan ngegas dong!" Tegur Euna. 

"Apa sih, kan cuman nebak!" Ujar Jay tak terima. 


"Udah jangan debat mulu napa dah? sekarang kita harus 
sembunyi dari kejaran bot itu!" Lerai Jungwon. 


"Aduh gue gabisa Jalan..." Jay dramatis. 


"Potong aja kaki nya kak, kasih seimbang biar bisa jalan" 
Saran Euna. Bener bener minta di anjing anjingin sama Jay, 
untung lucu:) 


"Anjing," 


"Udah udah ayok!" Lerai Jungwon lagi sambil mengalungkan 
pergelangan tangan kanan Jay di belakang leher nya. Lalu ia 
memapah Jay berjalan perlahan. 


Sedangkan Euna berjalan girang di belakang mereka 
berdua. "Uri mach like a moon light- hamke ramyon nan 
good time, non mami neols laik yeyeyeyeyyeye 
yeyeyeyyeyeyeye, BRAH bla bla bla window- nananan 
nimooo non mami neols laik yeyeyeyeye yeyeyeyey ail bi 
yor boyfren, a gip yu ma lo lo lo lop, a gip yu ma lop ail bi 
yur boy---" 


CTAAASSS 


"A - aakkhh kak wonnie hikd, sakit" Ringis Euna di tengah 
tengah menyanyi nya. 


Jay dan Jungwon menoleh secara bersamaan ke arah 
belakang, dan mendapati ekor Euna yang tertancap sebuah 


anak panah. 


Jungwon spontan mendorong Jay dan menghampiri Euna 
dengan wajah khawatir. 


‘Gini amat nasib gue" - Jay lelah 


"Ini di cabut aja ya dek?" Sungut Jungwon sambil 
memegang anak panah yang menancap itu. 


Euna yang menangis sejadi-jadinya itu menggeleng cepat. 
“Aaahhh sakit kak hiks, j - jangan hiks sakit." 


"Ya terus ini gimana?! Kan bahaya buat ekor kamu! kamu 
bisa mati dek!" 


"S - sakit hiks" Ringis Euna. 


"Panah nya beracun won! liat sela sela panah nya, kaya 
habis di kasih luluran ramuan gitu gak sih?! mana bau nya 
gaenak!" Seru Jay sambil menunjuk bagian sela sela ujung 
anak panah itu. 


Euna sudah tengkurap lemas, telinga kucing nya menunduk 
sangat lemas tak bergerak, ekor mya menegang tak 
bergerak. 


SSSTTT 


Jungwon dengan nekat mencabut anak panah itu lalu di 
buang ke sembarang arah. la mengubah posisi Euna 
menjadi terbaring dan memangku kepala nya. 


"Astaga kasian..." Lirih Jay prihatin. 


Tubuh Euna sepenuh nya tak bergerak, bibirnya sangat 
pucat seperti mayat, kedua matanya terbuka seperti melotot 
dan tak bergerak. 


Jungwon memegang bagian urat nadi Euna, lalu mengecek 
detak jantung dan napas nya. 


"Gimana won?" Tanya Jay memastikan. 


Jungwon menghela napas berat, lalu menoleh ke arah Jay 
sambil menggeleng. "Tewas kak..." 


Jay sendiri shock. "Gimana keadaan kakak nya nanti?! siapa 
pelaku nya sih?! ck!" 


Jungwon menutup mata terbuka Euna, lalu mencium kening 
nya. "Tenang di alam sana" Bisik nya pada telinga kucing 
Euna. 


"Biarin mayat Euna di sini won, kita harus kabur segera!" 
Ujar Jay. 


Jungwon mengangguk lesu, lalu memapah Jay lagi untuk 
kabur, dan membiarkan mayat Euna tergeletak begitu saja 
di hutan. Sebentar lagi, mayat nya akan habis di makan 
rayap rayap atau hewan buas nanti. 


Keadaan hutan mendadak hujan deras, beruntung Jay dan 
Jungwon menemukan sebuah goa yang dapat meneduhkan 


mereka. 


Jungwon terkalut dengan pikiran nya sendiri, ia sedikit 
merasa bersalah atas kematian Euna. 


"Won?" Panggil Jay perlahan. 
"Hm?" Dehem nya tanpa menoleh ke arah Jay sedikit pun. 


"Kenapa lesu? euna udah tenang di alam sana..." Cicit Jay 
sambil menempelkan pergelangan tangan kiri nya pada 
punggung Jungwon. 


"Dia masih 14 tahun kak, harus nya masih hidup... masa 
depan dia menanti..." 


Jay tersenyum tipis. "Euna lebih bahagia di alam sana, udah 
ikhlasin! di gentayangin nyaho!" Tutur Jay. 


Jungwon terkekeh. "Ahaha iya kak..." 


Jeon Euna - Kesayangan JayWon- 


TBC AYANGNIM 


WAH AUTHOR UP MALAM, maklum! lagi lancar ide 
nih, ini aja nabung draft buat besok sksksk. 


VOTMEN AYANGNIM! 


11.Goa 


Sunoo terbaring lemah di dalam gudang bekas itu dengan 
luka lebam di mana mana. Hanya suara rintihan saja yang 
jelas terdengar dari Sunoo. 


Apa yang terjadi? 
FLASHBACK 


Malam ini Sunoo benar benar merasa tak tenang dengan 
keadaan. la menggeliat di ranjang nya bak cacing 
kepanasan, dan berusaha mempositif kan pikiran nya. 


"Aagghh, ini kenapa sih?!" Umpat nya kesal sambil merubah 
posisi rebahan nya menjadi duduk. 


Sunoo menggaruk tengkuk nya lalu melihat lihat sekitaran 
kamar milik Haechan dan Jaehyun itu, lama kelamaan ia 
sedikit menyerngit heran. 


"Eh... apa bener Haechan sama Jaehyun itu baik? jangan 
jangan ada something di belakang?!" Gumam nya berfikir. 


Di tengah tengah ke-ovt'an nya, tiba tiba ada yang 
mengetuk pintu kamar nya dengan tak santai. Mendadak 
Sunoo ketakutan. la menelan saliva nya, lalu memberanikan 
diri untuk membuka pintu itu. 


Ceklek 
"Nah, gitu dong!" 
BUGH 


Jaemin beranjak dari sofa lalu berlari memeluk bunda nya. 
"Huweee bundaaaa" 


"Nana? nana kenapa?" Tanya sang bunda khawatir. 


"Nana pengen punya boneka pororo kaya punya nya hoonie 
hiks, tadi nana mau minjem tapi hoonie nya malah marah 
hiks" Jelas Jaemin. 


Ayah park menatap geram Sunghoon yang baru saja keluar 
dari kamar mandi. 


"Udah udah jangan nangis, besok kita beli ya?" Ucap sang 
bunda menenangkan. 


Sunghoon yang melihat itu hanya merontasikan kedua 
matanya, lalu hendak masuk kedalam kamar nya, namun. 


"Park Sunghoon!" Panggil sang ayah. 


Sunghoon menghela nafas kasar lalu menghampiri sang 
ayah. "Kenapa?" 


PLAK 


Sang bunda menatap khawatir Sunghoon yang tengah 
memegangi pipinya. 


"M- mas, k- kenapa sunghoon nya di tampar?!" 


lak memedulikan pertanyaan istrinya, ayah Park masih 
menatap marah Sunghoon. 


Sunghoon menatap sang ayah dengan air mata yang 
mengucur sangat deras. 


"Hiks, TUH KAN AYAH JADI JAAT SAMA HOONIE HIKS. INI 
SEMUA GARA GARA NANA! HIKS JAAT KALIAN!" 


"PARK SUNGHOON!" Bentak sang ayah. 
"M- mas udah... jangan gitu kasian" Lerai sang bunda. 


"Diem! sunghoon memang harus di hukum karna sifat jelek 
nya!" Ucap sang ayah. 


"Tuan chanyeol, lebih baik anda berhenti membentak 
Sunghoon. Saya tidak bermaksud ikut campur, tapi. . . ada 
alasan kenapa hoonie tidak meminjamkan boneka pororo 
nya pada nana" Lerai Seulgi sembari menggendong 
Sunghoon dengan sangat khawatir. 


"Ayo hoonie jelasin" Titah Seulgi. 


"Tadi hoonie gamau minjemin nana boneka karna nana juga 
abisin puding coklat na hoonie, hiks." Jelas Sunghoon 
dengan wajah yang masih berpaling dari ayah nya. 


Sang ayah membuang nafas panjang. Mungkin efek 
kelelahan, ia menjadi kasar pada anak nya yang masih kecil. 


Chanyeol meninggalkan Seulgi yang masih menggendong 
Sunghoon. la naik ke lantai dua untuk menuju kamar nya. 
Sang istri hanya mengikuti Chanyeol dari samping sambil 
menuntun Jaemin. 


Seulgi memeluk tubuh mungil Sunghoon. 
"Kamu gaboleh nangis lagi ya! nanti mama wendy juga 
ikutan nangis" Ucap nya sembari memeluk Sunghoon. 


Sunghoon terdiam dalam pelukan hangat Seulgi dengan 
keadaan masih segukan. 


"Bibi ulgi aja yang jadi mama nya hoonie, hiks. mama rose 
Jaat hiks" Ucap Sunghoon. 


"Mama rose ga jahat kok!! udah udah, ayo kita jajan” 


Bayangan itu selalu saja mendatangi pikiran Jaemin, seperti 
ada yang salah dari diri nya. la melayang di atas langit 
sambil berjalan dan terkalut dalam pikiran nya sendiri. 


"Pas SMP dulu..." 


"Gue ga sudi jaem," 


Jaemin menatap lirih Sunghoon. "Tapi... ini ganti nya karena 
aku dulu abisin puding coklat kamu..." 


"Cih, telat!" 
"Aku minta maaf hoon..." 


Mendengar itu lantas Sunghoon tersenyum, namun pudar 
seketika saat Jaemin berkata. 


"Aku minta maaf hoon, karena udah ngerebut Luna dari 
kamu, sekarang aku udah ikhlasin Luna! have fun terus ya 
sama dia" 


Sunghoon geram, ia mengepalkan kedua tangan nya lalu 
pergi dari hadapan Jaemin begitu saja. 


"Oy Jaem, kospley kunti lo?" Celetuk Jimin yang tiba tiba 
datang di samping Jaemin. 


"Gabut... ga ada yang menarik... para bot ada yang дада! 
buat ngebunuh tujuh anak itu." Jawab nya sedikit kesal. 


Jimin terkekeh. "Bhahahah, udah Jaem! yang penting Heena, 
Jina, Euna dan Luna udah tewas di tangan lu!" 


Jaemin mengangguk. “Apa perlu gue ngelakuin ini juga ya? 
ke mereka bertujuh?" Usul Jaemin. 


Jimin menggeleng. "Jangan jaem! saran gue jangan terlalu 
tudep! Lets bermain main darah dulu, mati mah belakangan, 
kan hutan ini juga bukan alam asli mereka" Saran Jimin 
menjelaskan panjang lebar. 


Jaemin mengangguk pelan, lalu menghilang dalam sekejap 
dari pandangan Jimin. 


"Huwaaaa lapeeerrr" Keluh Jay tak henti henti nya berkata 
'Lapar 


Jungwon yang gedeg rasanya ingin menjual Jay, lalu uang 
nya akan ia belanjakan untuk makanan enak. Ada yang mau 
beli Jay? 


"Diem napa sih?! lu kira cuman lu doang yang lapar? ya gue 
juga jaenab!" Tegur Jungwon kesal sendiri. 


"Cari makan di luar kuy won," Ajak Jay tiba-tiba. 


"Udah malem, kalo gitu yang ada kita yang di makan, bukan 
kita yang makan!" Tolak Jungwon pada ajakan Jay. 


Jay melemas rebahan sambil memegang perut nya yang 
berbunyi kruyuk. 


"LARI! LARI ANJING, WOY HOON ASU!" Teriak Heeseung 
panik sambil menarik kasar Sunghoon. 


Sunghoon yang masih ngelag itu memasang wajah 
kebingungan. Padahal jelas jelas ada Renjun yang ngejar, 
gimana sih:) 


Mereka bersembunyi di sebuah goa. Btw, Sunghoon tengah 
memegang ikan hasil curian nya saat di desa. Jadi mereka di 
kejar Renjun bukan karena mau di bunuh, tapi itu ikan 
tangkapan Renjun di curi sama mereka berdua, mana gede 
lagi :(. 


“Ikan nya gapapa kan?" Tanya Heeseung memastikan. 


"Kaki gue kegores semak semak, yang lo tanyain ikan nya, 
ku rebus titid mu tau rasa!" Oceh Sunghoon sambil 
menampol wajah Heeseung pake ikan yang ukuran nya 
lumayan gede itu. 


Heeseung sudah cekikikan. "Kita bakar ikan nya di dalem 
sini ya hoon, kayak nya aman deh." 


Sunghoon mengangguk. "Untung udah di bersihin sama kak 
Njun, huhu makasih and maaf Renjun!" Sunghoon ngomong 
sama ikan nya. 


Ikan be like : 
'Aku siapa? Kamu siapa? Ini dimana?' 


"Gesek gesek batu nya sampe ada api ya kak seung?" Tanya 
Sunghoon. 


"Gakan mau nyala api nya kalo ga ada kayu atau ranting 
dongo!" Jawab Heeseung ngegas. 


"Santay nying, kan gatau" 


"Miane miane hajima--- HEH SUNGHOON?! HEESEUNG?! 
KALIAN NGAPAIN LIATIN MAYAT IKAN ITU?!" Teriak Jay heboh 
sambil membawa beberapa batang kayu, dan ada Jungwon 
di belakang yang membawa sebuah ubi ungu mentah. 


"Lah kalian sendiri di goa ini?! SEJAK KAPAN?! JAKE SAMA 
SUNOO MANA?!" Sunghoon berdiri heboh. 


"Astaga, justru kita lagi nyari kak hoon! cuman malah mau 
di bunuh sama orang desa, Sungchul nama nya" Jawab 
Jungwon sambil duduk lesehan di samping Heeseung. 


"Lah?! kita juga hampir di bunuh sama penduduk desa!" 
Ujar Sunghoon sambil jembak Jay sangking greget nya. 


“Jangan di jambak juga anying!" Jay menepis tangan 
Sunghoon. 


"Itu mereka bukan manusia beneran kak! lebih tepat nya 
seorang bot arwah buatan Chu Jimin!" Jelas Jungwon. 


"Dan, kita terpencar di hutan N-Land ini karena katanya kita 
di bawa sama orang gila? di gotong? tapi katanya jarak 
hutan N-Land sama hutan I-Land kalo jalan bisa menempuh 
waktu satu bulan? itu orang gila nya teleportasi atau 
gimana? masa iya kita pingsan selama itu? atau jangan 
jangan ini ulah Jaemin sama Jimin?" Celoteh Heeseung. 


"Ga hanya itu, kayanya bot arwah buatan nya banyak dan 
ada di mana mana? bukti? ada yang manah Euna pake anak 
panah beracun!" Jay turut membuka suara. 


"Wait? Euna? adek nya Luna?!" Sela Sunghoon. 


Jungwon dan Jay mengangguk, Sunghoon shock lah! "KOK 
BISA?!" 


Jungwon dan Jay pun menceritakan semua nya dengan 
detail. Sambil mendengar cerita dari JayWon, Heeseung 
sibuk membuat api unggun untuk membakar ubi ungu dan 
ikan hasil maling tadi. 


Dan malam mereka pun di penuhi dengan cerita, makan 
malam seadanya, dan teori teori tentang Jaemin yang 
mereka bicarakan. 


TBC 

uwaw. 

Next chap Ni-ki - Jake - Sunoo nya yyaa 

Di tunggu ayangnim. 

Votmen jangan lupa unch. 

Kalo garing, yaudah maapin, author aja ngetik nya 


pake muka datar kaya Nicholas.ehea. 


Anak gang mana itu? 


12.Hynoo 


"Sepertinya, menjadikan Sunoo sebagai hybrid kucing tak 
buruk." 


Jake terbangun di atas sebuah rumah pohon yang kusam 
dan usang. la memegangi kepalanya yang merasakan 
pending tujuh keliling. Sama kaya author pas ngetg 
kemarin.skip. 


la perlahan berdiri, dan mencari seseorang di samping nya. 
"Dek? Ni-ki?? dek Ni-ki? kamu dimana ?!" Jake berteriak 
kecil dan panik. 


la turun dari atas rumah pohon aneh itu, lalu menemukan 
kedua pasang sepatu Ni-ki yang tergeletak rapih dan bersih. 
Jake meraih sepatu itu lalu kembali melihat lihat sekitar. 


"Kok gue bisa di sini ya?" Gumam nya terheran. 


Jake menggaruk kepala nya yang tak gatal untuk mengingat 
kejadian yang ia alami, hingga akhirnya ia malah berada di 
sini. 


FLASHBACK 


Taki menggendong perlahan mayat Heena, lalu ia bawa di 
kamar nya dengan tujuan yang belum di ketahui. 


Jake yang tengah terlelap merasa ada sesuatu di paha dan 
perut nya, ia membuka mata nya perlahan lalu melihat 
segumpal darah di baju dan celananya. 


Ni-ki ikut terbangun karena Jake shock. "Eh eh? КАК JAKE 
HAID?!" Ni-ki heboh. 


Jake melayangkan tampolan pada Ni-ki "Ga gitu dek! ini 
batiba ada darah di sini! dan-- EH HEENA MANA?!" 


Melihat Jake panik, ya Ni-ki ikutan panik lah! Walaupun dia 
sebenarnya loading sebab baru bangun. Kasian, Ni-ki masih 
mimpi indah tadi. 


Jake berdiri dari sofa itu sambil mengucek ngucek mata nya, 
kebetulan keadaan rumah gelap saat ini. 


"Jake belum tidur kamu?" Celetuk K yang tiba-tiba datang di 
belakang Jake sambil menepuk pundak nya. 


"E - eeh anu anu itu anu, mau nyari Heena dimana dia?" 
Tanya Jake terbata bata, kenapa jadi canggung begini aduh. 


"Oohh cewe itu? Disuruh Taki pindah di kamar aja biar 
hangat, kasian dia kan cewe" Jawab K santay. 


Jake bernapas lega, namun merasa aneh karena muncul 
darah di area bawah tubuh nya, mustahil ini adalah ulah 
teror Na Jaemin! 


"T - tapi kok ada darah ya di celana saya?!" Cicit Jake sambil 
membersihkan sebisa mungkin darah itu. 


K menaikkan kedua bahu nya tak acuh. "Lah mana saya tau, 
saya kan ikan" Jawab nya bener bener pengen di anjing 
anjingin sama Jake. 


Jake yang sudah merasa janggal itu nekat membuka pintu 
kamar. "Eh kak ngapain?" Sela Ni-ki, membuat Jake terkaget. 


"Jan ngagetin napa nik!" Tegur Jake tak acuh. 


"Sssuuuuttt! kita buka pintu ini diam diam!" Bisik Jake 
sambil menempelkan jari telunjuk nya di bibir nya. 


Ni-ki mengangguk patuh. 

Kriieett 

Apa yang Jake lihat?! la langsung menutup mata Ni-ki. 
"Т - taki..." 


Kamar Taki menyala terang, hiasan dekorasi kamar ada di 
mana mana, boneka boneka kucing dan beruang nya 
terletak di sudut sudut kamar nya hingga menambah kesan 


lucu di kamar Taki. Namun, ada sesuatu yang membuat Jake 
menutup mata Taki. 


Bukan karena Taki lagi telanjang! Tapi... dia melihat mayat 
Heena yang bagian kepala nya sudah di make up dan di 
kuliti oleh Taki, dress putih yang di pakai Heena membuat 
kesan nya sudah seperti boneka mannequin. 


Taki menoleh ke arah Jake lalu tersenyum polos. “Kak, lihat 
deh boneka nya Taki! Taki rancang sendiri loh! tapi tadi Taki 
ceroboh... pipi nya kegores.." Ucap nya riang gembira. 


Jake semakin bungkam, termasuk Ni-ki saat ini. "T - taki?! LO 
GILA?!" Teriak Jake membentak. 


Taki malah terkekeh gemas. "Kata kak Key, beli boneka di 
luar tuh mahal! eh kebetulan ada cewek berparas boneka! 
yaudah Taki jadiin boneka kesayangan Taki aja, buat temen 
bobo!" Jelas Taki sambil memeluk boneka Heena itu. 


Jake semakin bungkam. "D - disini ga aman dek... Kalo kakak 
bilang lari..." Bisik Jake memberi aba aba. 


"LARI!!" 
BUGH 


FLASHBACK OFF 


Jake langsung membulatkan mata nya. "NI-KI LO DIMANA 
DEK?! INI GUA JAKE! NI-KIIII" Teriak nya, membuat seisi 
hutan hampir terdengar suara teriakan Jake. 


"Kenapa cuman sepatu nya sih?! Orang nya mana?!" 
Gumam nya sambil mengusak usak rambut nya frustrasi. 
Yang ia takut kan saat ini adalah, bagaimana jika Ni-ki ikut 
di jadikan boneka oleh Taki?! 


"AGGH !! BUANG PIKIRAN ANJING LO JAKE!" 


"Ayo pelan pelan jalan nya kak" 


"Aggkkhh jangan di pejek itu ekor aku! nanti penyet kan 
sakit!" 


Ni-ki yang sedang memapah siluman--- ekhem! Ni-ki yang 
sedang memapah Sunoo itu langsung terkekeh. Wait?! 
Bagaimana bisa mereka bertemu ?! 


Sini author ceritain unch. 


Plesbek 


Semua berawal saat Ni-ki terbangun di samping Jake, tepat 
di pagi pagi buta itu ia terbangun dengan badan kaku. 


Ni-ki melihat Jake yang masih menutup mata di samping 
nya, ia tak mau membangun kan karena Ni-ki lah yang 
membawa Jake kesini, setelah melawan K dan Taki sendirian. 
huh, ternyata bakat adu bacok nya berguna juga. 


Ni-ki turun kebawah rumah pohon tanpa atap dan usang itu, 
lalu mencari sumber kehidupan. 


"Ga gitu juga ogeb:)" - Ni-ki 


Ni-ki melepas sepatu nya, lalu berjalan mencari bahan 
makanan di dalam hutan ini tanpa sepatu! 


Hampir lumayan jauh Ni-ki berjalan, ia malah menemukan 
sebuah ekor kucing yang ukuran nya sedikir besar dan 
berbulu. AW KAYA ANU. 


"Cukup, gue malu:)" - Ni-ki pt2 
Ni-ki meraih ekor itu, lalu ia elus. "Apa ini??" 


Perlahan ekor itu juga bergerak, membuat Ni-ki ngeri 
ketakukan dan membuang ekor itu. 


Ssssrrrrsssskkkk 


Hingga muncul lah seorang pria imut dengan telinga kucing 
di atas kepala nya, dan berambut putih. la menggesek 
gesek hidung nya lantaran gatal. 


"SUNOG JADI SILUMAN?!" Teriak Ni-ki heboh. 


"Matamu siluman! ini nama nya di kutuk! aku di kutuk sama 
Jaemin jadi hybrid kucing..." Jawab Sunoo ngegas. 


"O - ooh waw bisa gitu g - gitu yya hahaha" 
Plesbek op 


"Jadi aku sama kak Jake-- LAH KAK JAKE KOK ILANG?!" Ni-ki 
panik. 


Sunoo menyerngit heran. "Lah ada Jake toh... eh bentar?!" 
"AAAA SUNOO! KAK JAKE ILANG!" 

"Siapa bilang anjir? ga liat apa gue lagi manjat buat 
ngambil tu buah?!" Celetuk Jake yang ternyata berada di 


atas pohon dekat Sunoo berdiri. 


Jake turun lalu berkacak pinggang. "Kok lo pergi ga ngajak 
ngajak sih dek?! Mana bawa siluman lagi!" Oceh Jake. 


"Plis, onu di kutuk jadi hybrid bukan siluman :(" Sela Sunoo 
mempoutkan bibir nya. lucu. 


"Ih kok bisa?!" Jake heboh lagi. 


"Aku kabur dari sekapan Jaehyun sama Haechan... Tau tau 
ketemu Jaemin dan langsung ngubah aku kaya gini, terus 
dia nya ilang." Jawab Sunoo menjelaskan sambil memainkan 
ekor panjang nya. 


"Emejing" Gumam Jake. 


"Sekarang--- AAAAA HARIMAU!" 


Meng-TBC 


Votmen ayangnim! 


13.Bertemu kembali 


"Lama kelamaan Sunghoon akan nerima kalian sebagai 
bunda dan kakak kok! Sunghoon emang gitu, bawaan masih 
berduka cita atas kematian ibu kandung nya. Dulu aja saat 
Sunghoon kenalan sama Jay dan Jake, Sunghoon judes! Dan 
dia bilang gamau punya temen kaya Jay dan Jake, eh malah 
deket kaya lem korea sekarang. Nah! Sunghoon juga bakal 
gitu ke kalian berdua, tinggal tunggu waktu aja." 


"Oh iya jaem, nanti minta maaf sama Sunghoon ya? Yaudah, 
saya pamit dulu, anak saya di rumah belum makan tuh 
kasian nanti meninggal jadi sebatang kara saya." 


Pagi, di dalam goa itu sedang ada keributan, bukan 
bertengkar atau apa, tapi ada tikus berukuran sedang. 
Mereka takut lah! kecoa aja ciut mereka, apalagi ini. 


"JAUH JAUH UEUEUEUEUEU КАК JAY HSIXBAOCHSIJ" Jungwon 
panik sendiri, padahal dia di belakang hyung hyung nya. 


"INJEK AJA PALA NYA INJEK AJA!" Kompor Jay berteriak sambil 
memeluk Sunghoon di samping nya. 


"Heh gabisa lah jamal! kita semua di sini ga ada yang make 
alas kaki, gela kali nginjek nya pake kaki telanjang!" Elak 
Heeseung sambil menampol Jay. 


"Syuh syuh kaditu sia hiks!" Usir Sunghoon sambil sengaja 
dorong Jay. 


"Anjing, jangan dorong gue juga lah hoon, ngeri ini!" Hardik 
Jay kesal. 


Sunghoon sudah cekikikan tak berdosa. "Hehe, siapa tau dia 
mau nya sama lu jay" Ujar Sunghoon sambil nyengir minta 


di tendang sama Jay. 


"| - jaem... L - lo juga salah sebenarnya... Sunghoon hanya 
minta kata maaf dari lo secara langsung! Plis ngerti Jaem, 
gue kasian sama mereka...." Ucap Jimin sambil bersedekap 
dada di depan Jaemin. 


Jaemin merontasikan kedua mata nya malas. "Ya terus salah 
gue di sini apa? Kejadian dulu tuh emang udah wajar kali, 
semua anak kecil juga kayak gitu! Baperan betol lah 
Sunghoon" Elak Jaemin. 


Jimin tersenyum miris. “Gue harap sih lo sadar jaem," 


"Mulai sekarang lakuin semua sendiri Jaem, gue gamau ikut 
campur lagi dan mau tenang di alam gue yang sebenarnya. 
thanks" Ucap Jimin berpamitan. 


Perlahan tubuh Jimin hilang bagai abu yang tertiup angin. 
Jaemin tak sudi menatap Jimin, ia kira Jimin akan tetap 
berada di pihak Jaemin namun ternyata salah! Secara tak 
langsung bagi Jaemin, Jimin sudah berpindah pihak pada 
Sunghoon. 


Kaki Jaemin yang tak menyentuh tanah itu bergerak lalu 
perlahan menghilang. Jaem mo kemana ey? 


"Eh tau gak sih? Kita udah kaya pulu pulu sama monyet 
yang makan pisang bareng ijat." Sela Jake tertawa sambil 
memakan pisang hasil buruan mereka. 


"Iya bang, lo monyet nya, Sunoo pulu pulu nya, gue pisang 
nya" Ujar Ni-ki langsung di lempar kulit pisang sama Sunoo. 


"Padahal aku diem!" Celetuk Sunoo kesal. 


"Eh nu itu pisang nya gamau di makan?" Tawar Jake merasa 
heran. 


Sunoo menggeleng. "Aku kucing kak, makan nya makanan 
kucing, bukan pisang...." Jelas Sunoo. 


"Lapar ga nu?" Tanya Ni-ki turut prihatin. 


Sunoo menggeleng, padahal sudah jelas wajah nya sudah 
sedikit pucat. 


"Jangan boong nu, muka lo pucet kaya mayat!" Cicit Jake 
sambil memegang ekor panjang Sunoo. 


"Yaudah ayo cari daging dagingan, semacam ikan gitu yok!" 
Usul Ni-ki. 


Jake mengangguk. "Sabi sabi!" 
"Beneran gapapa?" Sela Sunoo merasa tak enak. 


Ni-ki dan Jake menggeleng secara bersamaan. "Ayo cari 
sungai dulu! kayak nya ga jauh dari sini, terus kita buru 
ikan!" Jelas Jake girang. 


"Yaudah hayu" 


"AAAAAAA JUNGWON DAPET IKAN AJXGSIXHSJ" Girang 
Jungwon dengan keadaan tubuh bagian bawah nya basah. 


"Wah lumayan gede tuh Won, sembelih dulu pala nya terus 
di simpen." Titah Heeseung dan segera di angguki oleh 
Jungwon. 


Jay dan Sunghoon malah main air, main siram siraman 
serasa dunia akan milik berdua. Heeseung yang 
memerhatikan nya sambil mencari ikan hanya menggeleng. 
Mereka yang ngeluh lapar, mereka pula yang ga bantu. 


"JAY SUNGHOON ITU ADA IKAN DI DEKET KALIAN, TANGKAP 
CEPAT" Heeseung memberi aba aba. 


Dengan cepat Sunghoon sigap menangkap ikan di bawah air 
sungai yang jernih itu, walaupun ia basah kuyup sekarang. 


"YEY DAPET, KASIAN JAY GA DAPET AAAAA" Sunghoon 
berlari girang menghampiri Jungwon untuk ikut 
menyembelih ikan nya. 


Jay menatap julid. "Yee tunggu aja, nanti juga dapet, kalo ga 
dapet tinggal nyomot punya kalian! kan gede gede ikan 
nya!" Jay berujar sambil mencari ikan di bawah air jernih itu. 


"Kak hoon ga kedinginan apa basah semua?" Tanya Jungwon 
sambil mencuci tangan di air sungai itu. 


Sunghoon menggeleng. "Apa sih yang ngga buat 
makanan-" Ucap nya terkekeh. 


"OH JADI SELAMA INI KITA MENDERITA DI CULIK MANUSIA 
JADI JADIAN, BAHKAN ONU SAMPE DI KUTUK JADI HYBRID 
KUCING, KALIAN TERNYATA HAVE FUN NYARI IKAN DI SINI GA 
AJAK AJAK?! OKE! ONU MARAH!" Samar samar terdengar 
suara teriakan Sunoo. Membuat Jay, Sunghoon, Jungwon dan 
Heeseung terkejoet bukan main. 


Hingga muncul lah Jake, Ni-ki dan Sunoo yang sudah 
tersenyum senang. Refleks Sunghoon berlari memeluk 
Sunoo. 


"AAAA KALIAN DI CARIIN TERNYATA MUNCUL SENDIRI" 
Girang Sunghoon sambil memeluk Sunoo. 


"Aaahhh! ih kamu basah... o - onu gasuka air!" Sela Sunoo 
sambil sedikit berontak keluar dari pelukan Sunghoon. 


"Peluk aja Sunoo ye hoon, gue kaga?" Cicit Jake bercanda. 


Sunghoon menoleh ke arah Jake, lalu menggabungkan 
tubuh Jake dalam pelukan nya, alhasil mereka pelukan 
pelukan bertiga kaya teletubies. Ni-ki? Udah nyusul duluan 
ke Jungwon. 


"Kalian kok bisa nemu sungai?" Tanya Ni-ki sambil 
membantu para hyung nya mencari ikan. 


"Kita ikutin arahan tikus jadi jadian loh nik" Jawab Heeseung 
serius. 


Ni-ki menyerngit kan alis nya, heran. "Hah?" Lalu ia 
menaikkan kedua bahu nya tak acuh. 


"HEH ITU PELUKAN KAPAN KELAR NYA OY!" Tegur Jay 
berteriak pada JakeHoonNoo itu. 


Tak lama kemudian mereka pun turut menghampiri. "Auk 
tuh, padahal badan nya basah!" Julid Sunoo. 


"Lah? Sunoo jadi siluman?" Cicit Heeseung memasang 
wajah polos. 


"Ya bukan gitu konsep nya kak hee:( , onu di kutuk jadi 
hybrid sama Jaemin :(" Jelas Sunoo. Cape dia di katain 
siluman mulu:( 


"Lah, sama kaya Euna dong?" Celetuk Jungwon sambil 
menatap Sunoo. 


"Euna siapa anj---" 

"LAH EUNA?! EUNA ADEK NYA LUNA?!" Tukas Jake heboh. 
Keempat namja itu mengangguk. "Iya..." 

"Ternyata onu ga sendirian, hehe" Kekeh Sunoo. 

"Tapi dia udah tewas nu..." Ucap Sunghoon menunduk. 


"Turut berduka cita ya..." Sela Ni-ki sambil mengelus pundak 
Jungwon, karena dia lah yang terlihat paling sedih dari yang 
lain. 


"Ini udah berburu nya, ayo bakar ikan nya terus makan, abis 
tu cari jalan keluar sama sama" Titah Heeseung. 


"Siap" 


"Bimsalabim air nya jadi darah prok prok prok" 


TBC 


Happy Birthday Jay 


14.Tentang kematian NaJaem 


Di siang hari yang sangat panas ini, ke tujuh pria itu 
memutuskan untuk tidur setelah menyelesaikan makan pagi 
mereka dengan ikan. Mereka tidur saling memeluk satu 
sama lain. Padahal panas ey. Dengan alas daun pisang 
seadanya. 


Heeseung terbangun karena mendadak kebelet, ia bangun 
perlahan agar tak membangunkan teman teman nya yang 
masih terlelap. 


Mata nya belum melek, baru melek ketika menatap air 
sungai jernih itu, bahkan lebih melek sampai Heeseung 
mengucek ngucekan mata nya berkali kali. Apa yang ia lihat 
ini?! 


Air sungai yang jernih itu mendadak berubah menjadi 
berwarna merah darah, mengeluarkan bau tak sedap yang 
menyengat, bahkan banyak ikan ikan yang mengambang 
mati karena air itu berubah menjadi warna merah. 


Heeseung panik, dengan segera membangunkan teman 
teman nya. "Bangun bangun! Liat air sungai nya!" 


Keenam namja yang baru saja terlelap itu seketika menjepit 
hidung mereka lantaran menyium bau tak sedap. 


"Kok bau nya sama kaya minuman uwon dulu ya? yang 
sampe muntahin darah sama belatung itu.." - YJW 


"Ungg bau na ndda enaakk" - KSN 
"Kirain bau badan nya Sunghoon, tau nya dari sungai" - PJS 


"Anjing lu" - PSH 


"Ih bau banget kaya badan kalian kalo belom mandi" - SJY 
"hiks bau banget, sampe pengen meninggal" - NRK 


"He goublough malah berkeluh semua" - LHS 


"S - siapa kamu sebenarnya?!" Ucap wanita ini terbata bata. 


"Adik lo yang udah bikin gue mati, Kim Seina noona-" 
Jawab Jaemin sambil memegang sebuah pisau di tangan 
nya. 


"Saya sedang tidak bercanda!" Ujar Seina sambil menahan 
rasa nyeri di perut nya. 


"Lebih baik lo diem, atau Sunoo mati di depan lo!" Ancam 
Jaemin. 


Sena bungkam. Wanita kelahiran tahun 1999 ini shock 
bukan main, apa yang Jaemin katakkan tadi?! Sunoo?! 


"S - sunoo?!" Gumam Seina mulai panik. 
"Panik kan? ahahahah" Tawa Jaemin seolah tak ada dosa. 


Jaemin mengambil sebuah dress putih cantik yang entah 
darimana asal nya, lalu ia lempar ke arah Seina. “Lumayan 
keliatan cantik juga lo kalo pake baju itu, cepat pake! gue 
gasuka di tolak!" Titah Jaemin 


Seina masih terdiam lantaran tangan nya masih terikat oleh 
sebuah tali. “Ahahah yaudah sini gue pakein." 


Jaemin mendekati Seina lalu nekat membuka kancing baju 
Seina. "L - LO GILA?! AAGGHHH JANGAAAANN 


"Denger kaya ada orang teriak ga?" Sela Sunoo di tengah 
perjalanan mereka. Kuping kucing nya bergerak tak 
beraturan. 


Semua nya menggeleng. "Tajam bener pendengaran lu nu" 
Puji Heeseung tercengang. 


"linh aku serius! suara teriakan nya kaya suara nya Seina 
noona.." Ujar Sunoo menunduk. 


"Heh jangan becanda!" Celetuk Jake sambil menampol 
telinga kucing Sunoo. 


"Apa muka onu keliatan becanda? apa ekor onu keliatan 
becanda?!" Hardik Sunoo mulai serius. Kedua telinga kucing 
nya mendadak turun menunduk, ekor kucing nya yang 
panjang itu menegang dan bergerak perlahan lahan ke atas 
dan kebawah. 


"Tenang dulu nu, mungkin aja kamu salah denger" Ujar 
Jungwon menenangkan sambil mengelus pundak Sunoo. 


"Iya nu, gamungkin Seina noona di bawa ke sini sama si 
Jaemin!" Tukas Sunghoon ikut menenangkan Sunoo. 


"Kamu cape jalan ga nu? sini gue gendong" Tawar Ni-ki 
sembari berjongkok membelakangi Sunoo. 


Sunoo mengangguk lalu mengalungkan kedua pergelangan 
tangan nya di leher Ni-ki. Ni-ki berdiri lalu berjalan. "Ayo 
lanjut jalan, jangan bengong!" Tegur Ni-ki memecahkan 
lamunan kelima hyung nya. 


Seina memeluk pergelangan kaki nya ketakutan, lalu 
menunduk sambil memakai baju dress putih tadi. Ada luka 
sayat di bagian pipi kanan nya, dan luka goresan di lengan 
kiri nya. 


la tak mengerti dengan keadaan saat ini, awal nya dia iseng 
memasuki hutan I-Land untuk mencari jejak adik nya 
sendirian, namun ia malah tertimpa pohon tumbang, dan 
terbangun di depan Jaemin. 


"апдап nangis noona yang cantik, cantik nya ga keliatan 
banget ck, jadi ga cinta aku" Celetuk Jaemin sambil 
menghapus air mata Seina yang mengucur di pipi nya. 


"Maksud kamu apa, hiks?!" Tanya Seina sambil menangis 
sesegukan. 


Jaemin mengelus pipi kiri Seina. "Kamu cantik, saya jadi 
jatuh cinta ke noona" Ucap Jaemin sambil mengelus pipi 
Seina. 


Seina bungkam. Apa benar dia di cintai setan macam 
Jaemin?! gila. 


Seina menggeleng lalu menutup wajah nya dan takut 
melihat wajah tampan Jaemin. Bukan tanpa alasan, Seina 
takut karena dirinya di cintai oleh makhluk alam lain. 


"Jaem, aku mau kamu tenang di alam kamu... ga sepatut nya 
kamu ngelakuin hal ini, apalagi ke Sunoo!" Celetuk Seina 
membuka suara. 


Jaemin menoleh. "Ahhhhhhhh, terus lo berharap bebas 
setelah ngomong kayak gitu? cih... tentu tidak nona Seina" 


Seina mendongakkan kepala nya. "Coba beritau aku, kenapa 
kamu bisa tewas!" 


Jaemin menunduk menatap kaki nya yang tak menyentuh 
tanah. “Saya bunuh diri," 


"HAH?!" 


FLASHBACK 


"Hoon? ini ada telfon dari papa kamu" Sela Jaemin di sela 
sela Sunghoon sedang bercanda tawa ria bersama enam 
sahabat nya. 


Sunghoon merontasikan kedua matanya sinis. "Gue lagi 
bareng temen." Jawab nya yang enggan ntuk berbicara 
dengan ayah nya. 


Jaemin menghela nafas kasar lalu kembali kedalam kamar 
nya sambil memegang ponsel nya. 


"Ayah, sunghoon ternyata ga ada di rumah hehe. nanti aja 
ngomong nya kalo dia udah pulang" 


"Ah begitu na? yasudah ayah tutup dulu ya" 
"Iya П 


Saat sambungan telfon di matikan, Jaemin membanting 
ponsel nya hingga ponsel nya retak dan pecah. 


"Sebenci itu? tch" 


Jaemin hanya mendengar suara tawa riang dari arah kamar 
Sunghoon. Bukan risih, tapi Jaemin iri! ia tak memiliki teman 
atau sahabat yang setia seperti sahabat sahabat Sunghoon 
itu. 


Jaemin berjalan menuju keluar rumah dengan pakaian 
tertutup. la memakai hoodie hitam dan celana hitam, ia 
menutup wajahnya dengan kupluk hoodie nya, dan 
memasukkan kedua tangan nya pada saku celana. 


Jaemin sampai di sebuah museum bekas pakai yang sudah 
lumayan kusam dan usang. Museum tak terpakai itu 
terletak di sebuah hutan bertajuk hutan I-Land, tepat nya di 


tengah hutan I-Land. Terletak sangat jauh dari perkotaan 
dan tak ada siapapun orang yang berani masuk. 


Jaemin kali ini berani! la membawa sebuah tali dan 
mengikat nya di atas membentuk bulat. Jaemin berdiri di 
atas kursi untuk mencapai tali itu, lalu ia melingkari tali itu 
sekencang mungkin pada leher nya hingga ia merasa sedikit 
tercekik. 


Dengan sengaja, kaki nya bergerak mendorong untuk 
menjatuhkan kursi itu hingga kursi itu terjatuh, dan Jaemin 
tergantung. 


Di situ lah Jaemin. 


Di nyatakan tewas bunuh diri. 


Jadi selama ini, yang Sunghoon lihat adalah arwah! 
bukan Jaemin yang seutuh nya Jaemin! Dan yang 


mereka bunuh adalah orang yang sudah mati 
sebelum di bunuh. 


Itu juga salah satu alasan mengapa mayat Jaemin 
hilang saat itu. 


FLASHBACK OFF 


Seina bungkam, menatap tak percaya orang di depan nya, 
ah bukan orang... lebih tepat nya arwah. 


"K - kamu yang gila Jaem!" 


Jaemin terkekeh, lalu ia menatap sebuah kursi yang 
terpampang di depan Seina dan Jaemin. 


"Di situ noona" 
Seina menyerngitkan kedua alis nya. 


"Di situ tempat nya aku gantung diri." 


TBC 
Kebiasaan ku adalah update subuh subuh pas sahur- 


Votmen iyy 


15.Enhypen Seina 


"Sungchan? saya utus kamu untuk nemenin ketujuh pria ¡tu 
sampai di perbatasan antara dunia ghaib ini, dan dunia asli” 


".-. Kok saya?" Elak Sungchan bertanya pada pria dengan 
jubah hitam yang menutupi seluruh badan dan wajah nya. 


"апдап melawan! Siapa suruh kamu punya kekuatan indra 
ke enam!" 


"Anjing lu dedemit" Gumam Sungchan kesal. 
"HEY! GUE MALAIKAT BUKAN DEDEMIT!" 


"Mana ada malaikat ngomong pake lo guean dih?" 
Sungchan memajukan wajah nya dan menautkan kedua alis 
nya. 


"Y - ya jangan tanya saya! saya cuman ngikuti skenario 
yang di bikin author ya monyet. oke lanjut ke topik!" 


"Mereka belum waktu nya mati karena mereka belum tobat 
dan masih kebanyakan dosa ampe atasan aja heran ama 
mereka bertujuh! Kebanyakan dosa kaya kamu chan! jadi 
masih di kasih peluang hidup untuk bertobat abis tu urusan 
atasan deh-" 


"Kok tau sih saya kebanyakan dosa, cenayangan dasar 
dedemit!" Tukas Sungchan minta di anjing anjingin sama 
dedem--- EHEM, sama malaikat nya. 


"Gue kan malaikat dongo" 
"Lanjut ke topik, kasian ini readers kesayangan saya 
nunggu” 


"Emang iya? kalian para readers kesayangan dedemit ini?! 
perasaan baru muncul di chapter ini dah lu mit" 


"Ck, DIEM AJA SIH LU NAPA?!" 
"Iya iya oke" Sungchan langsung tutup mulut. 


" Arwah mereka--- maksud nya mereka malah terculik ke 
alam yang seharus nya ngga mereka singgahi! N-Land 
Forest tempat para iblis tinggal! seperti bot bot arwah 
buatan si Jimin itu haduh" 


"Oh gitu ya mit... emang mereka siapa? orang mana?" 
Sungchan bertanya. 


"Ck banyak nanya banget sijii!! TANYA READERS SONO, 
DAHLA GUE MO NYABUT NYAWA ORANG DULU!!" Yah 
malaikat nya ngambek: ( 


Sungchan terdiam di kamar nya, ia harus mulai darimana? 
karena ketujuh pria yang di sebut oleh dedem--- ehem! 
malaikat tadi. Tapi mendengar N-Land Forest, otak nya 
terbawa pada hutan I-Land yang terkenal angker. 


"Pasti di sana! gue harus segera mungkin kesana!" Gumam 
Sungchan sambil bergegas menuju hutan itu. 


Seina berlari dengan pakaian dress cantik nya dan luka 
sayat di mana mana. la mengangkat rok dress nya sedikit 
agar sedikit gampang untuk berlari. 


la menembus sebuah portal transparan hingga masuk 
kedalam wilayah N-Land forest. 


Setelah berlari cukup jauh Seina lelah, ia duduk di bawah 
pohon sambil memeluk lutut nya ketakutan. "Seseorang 
tolong aku..." Gumam nya ketakutan. 


Seina menunduk dan menutup wajah nya di atas lutut nya. 
Hingga ia merasa ada sebuah tetesan jatuh di punggung 
nya, Seina yang penasaran lantas mendongakkan kepala 
nya dan. 


"AAAAAAA" Jerit nya kuat dan ketakutan. 


la melihat mayat seorang wanita dengan posisi kaki di 
gantung di atas, dan posisi kepala di bawah dengan luka 
sayat di pipi nya. Wanita itu memakai gaun dress yang sama 
dengan yang Seina pakai, dan memiliki wajah berparas 
seperti boneka dengan tetesan darah yang terus menetes 
dari telapak tangan nya. 


Seina ketakutan setengah mati, ia lemas dan pingsan 
lantaran terlalu shock, bahkan mayat wanita itu terjatuh di 
dekat tubuh Seina yang sudah tak sadarkan diri. 


Ketujuh pria itu berlari mencari sesuatu setelah mendengar 
suara jeritan yang terdengar sangat jelas di telinga mereka. 


"ADA ORANG?! INI KITA JUGA TERSESAT!!" Teriak Jay. 


"Kaya suara nya Seina noona, hiks" Lirih Sunoo menangis 
dalam gendongan Ni-ki. 


Ni-ki udah tertekan. 


"Positif thingking dulu napa lo eh!" Tegur Heeseung 
menekan kan. 


Mereka melewati sebuah semak semak hingga. 


"LEE HEENA!!" Teriak Heeseung histeris sambil berlari 
memeluk mayat Heena. 


"SEINA NOONA HIKS" Sunoo turun dari gendongan Ni-ki dan 
berlari memeluk tubuh Noona nya. 


Kelima pria di belakang bungkam, membeku, dan tak tau 
harus berkata apa apa. 


"Hiks, S - seina masih napas... g - gatau dengan Heena..." 
Cicit Sunoo sambil menatap Heena yang Jelas jelas wajah 
nya pucat. 


Heeseung terus terusan menangis sambil memeluk tubuh 
Heena, ia merasa bersalah karena gagal menjaga Heena. 
Heeseung memegang pipi Heena yang di sayat itu, dan 
memandangi wajah cantik dan pucat dari Heena. 


Mayat Heena nampak nya awet. 


"Sorry gue ga cerita seung, adek lo emang di bunuh dan di 
jadiin boneka sama orang desa sana, Taki nama nya" Sela 
Jake sambil menepuk pundak Heeseung. 


"AAAA SEINA NOONA BANGUN!" Sunoo sedikit berteriak 
senang. 


Seina bangun, dan terkejut. "Loh kalian?! kalian kemana 
aja?!" 


"Noona gapapa?" Tanya Sunghoon mendadak soft. 
"Noona ada yang sakit?" Jay ikut ikutan keliatan baik. 


Ni-ki memandangi heran kedua teman nya itu, lalu beralih 
menatap Heena yang tak bernyawa itu. 


Seina mengubah posisi nya menjadi duduk dan bersender di 
batang pohon itu. la beralih menatap Heeseung yang masih 
menangisi adik nya, dan Jake yang berusaha menenangkan. 


"Heeseung? dia Heena?!" 
Heeseung mengangguk lesu. 
"Noona gapapa?" Tanya Jake memastikan. 


Seina menggeleng, lalu menatap satu satu ketujuh pria 
tampan itu. "Kalian semua gapapa?" 


Ketujuh pria itu menggeleng secara bersamaan. 
"Sunoo kamu jadi siluman?" Tanya Seina polos. 


Sunoo senyum aja lah :( eh senyum dongo :) 


Enhypen + Seina beristirahat di pohon tadi, kemana mayat 
Heena? sudah di bakar dan abu nya sudah tertiup angin. 


"Oke, aku akan nyeritain tentang kematian Na Jaemin!" 
Seina membuka topik. 


"Pertama tama, Jaemin yang kalian bunuh itu bukan Jaemin 
asli! alias kalian membunuh sebuah arwah! itu salah satu 
alasan kenapa mayat Jaemin hilang saat kalian mau 
makamin dia di TPU" 


"Jaemin, udah meninggal sehari sebelum kejadian itu karena 
bunuh diri di hutan I-Land dengan cara gantung diri!! Entah 
apa alasan nya, bahkan mayat nya masih ada di hutan itu" 


"Fyi, Jaemin bunuh diri ga langsung dari hutan gitu. ada 
sebuah meseum bekas tak terpakai berbentuk kubus, nah 
Jaemin bunuh diri di situ!!" 


"Tamaaattt" 
Ketujuh pria itu mengangguk paham. “Lah gaje anjir, gue 
cuman butuh kata maaf dia karena udah nimbulin trauma 


baru gue. dia baik baik gitu juga gapernah minta maaf ke 
gue!" Cerocos Sunghoon merasa heran. 


"Dia hanya merasa tersakiti tanpa tau kesalahan dia, Hoon? 
mending maafin dia sebelum dia minta maaf, menyimpan 
dendam juga ga ada baik nya kan?" Saran Jay. 


Sunghoon menghela napas kasar. "Yaudah..." 


"Udah, Jaemin juga udah baik ke kita kok!!" Ni-ki turut 
meyakinkan. 


"Oh iya, Sunoo di kutuk?" Seina nampak merubah topik. 


Semua mengangguk secara bersamaan. "Jadi hybrid sama si 
Jaemin itu hiks" Sunoo mau nangis. 


"Salah satu dari kalian juga ada yang di kutuk, tapi efek 
kutukan nya belum kerasa!" Ujar Seina. 


"Ih kok bisa tau?!" 
"Noona kan abis di culik ama si Jaemin nya!" 


"HAH" 


"Kutukan? kutukan apa?" - LHS 


TBC 
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16.END 


Udah end aja. 


Di sebuah tempat pemakaman, banyak orang berpakaian 
hitam nampak menunduk dan berduka cita. 


Di nisan berbentuk salib itu tertulis. 
Na Jaemin 


Jaemin di temukan tak bernyawa di tempat yang Sungchan 
temukan. Keadaan tubuh nya membusuk dengan badan 
yang tergantung. 


"Mana jalan pulang nya noona iihh!" Rengek Sunoo sambil 
memainkan ekor panjang nya. 


"Sabar napa nu, ini rok gue gabisa di ajak berkompromi!" 
Ujar Seina sambil berdecak kesal. 


Keenam pria yang mengkawal dari belakang itu hanya 
menatap aneh di antara pertengkaran kedua adik kakak ini. 


Sunoo sudah mempoutkan bibir nya. "uunnggg" Sunoo 
perlahan mengeluarkan suara meongan nya. 


"Nu?" 
"ung, miaw" 


Seina jatuh pingsan sambil mimisan, Sunghoon dan Jake 
pun begitu. 


"Kenapa tiba tiba ini siluman ngeong dah?" Semprot Ni-ki 
minta di tampol. 


Plak 

Beneran di tampol sama Sunoo. 

"Ini nama nya ngeden pengen pipis!" Jelas Sunoo. 

Sunghoon baru saja terbangun dari pingsan nya. "Pipis ya 
pipis aja, jangan bikin sesak napas!!" Ucap nya sambil 


membersihkan daun daun yang tertempel di pantat nya. 


"Yah susah deh, ni dua orang nyusahin bener dah elah!" 
Keluh Jay Sambil menggendong Jake di punggung nya. 


"Ini noona gamau ada yang gendongin dulu?" Cicit Sunoo 
dengan wajah polos. 


Bukan nya ga ada yang bisa gendong sih... tapi pada jaim 
semua, shy shy dog. 


Sungchan menelusuri kembali hutan I-Land itu dan mencari 
sesuatu yang janggal di sekitar meseum tak terpakai 
berbentuk kubus ini. 


la berjalan hingga menemukan sebuah pembatas berbentuk 
seperti portal transparan yang di hiasi dengan buka Mawar 
merah dan biru. Sungchan menautkan kedua alis nya heran, 
lalu dengan nekat ia masuk kedalam hutan itu. 


la berjalan pelan sesekali berjaga jaga. Kemungkinan besar 
la masuk kedalam dunia N-Land Forest, dunia lain yang 
telah di buat oleh Jaemin dan akan abadi. 


"ffyuuuhhhh" 
BRUK 


"Ya anjir pelan pelan aja jalan nya napa na! jatoh ceurik kan 
sia!" Tegur orang itu yang samar samar suara nya terdengar. 


"Ada orang? siapa itu?" Sungchan mengecek. 


Keluarlah empat wanita cantik dan bersinar bagai bidadari 
dengan dress putih berhiasan bunga mawar biru, dan 
sebuah mahkota bunga yang terpasang di atas kepala 
mereka. 


Sungchan bungkam, membeku, apa ia lihat adalah orang 
mati, alias calon penduduk baru hutan ini dan menjadi ratu 
untuk berkuasa di hutan itu setelah Jaemin tenang di alam 
nya. 


Mereka bergandengan tangan sambil tertawa seperti 
membuang beban yang baru saja menimpa mereka. 


"Kalian??" 


Keemepat bidadari itu menoleh ke arah sumber suara. 
"Siapa??" 


"A - aku cuman mau nyari Heeseung, Jay, Jake, Sunghoon, 
Sunoo, Jungwon, Ni-ki dan Seina" Jawab Sungchan gagu 


tegang gugup. 


"Ikut kita!" Usul salah satu wanita itu dengan telinga kucing 
yang ia miliki. 


Sungchan mengangguk. 


"Masih lama kah? ini Jake makin lama makin beraat!" Keluh 
Jay sambil berjalan pelan mengendong Jake di punggung 
nya. 


Sedangkan Heeseung yang tengah menggendong Seina 
dengan posisi yang sama seperti Jake itu hanya menaikkan 
kedua bahu nya tak acuh. Mau di bilangin lemah, kasian 
anak orang. 


"Ini Jaemin nya kok ga muncul? Udah di tegur ama yang di 
atas kah?" Sela Jungwon memulai topik baru. 


"Maybe, kita cuman butuh jalan keluar aja." Jawab Ni-ki 
santay sambil memainkan ekor kucing Sunoo. 


Sunghoon terdiam dan terkalut dalam pikiran nya yang 
tercampur aduk, ada perasaan bersalah yang turut muncul 
dalam diri nya atas kejadian ini. 


"Aku ga butuh puding coklat kamu! hoonie cuman butuh 
kata maaf dari kamu!" 


"Minta maaf kek!" 


"бие cuman pengen denger kata maaf dari dia! dia kenapa 
enggan dan seolah olah berat buat ngucapi kata itu ke 
gue!" 


"hhuuhh..." 


"Pas sekira nya kita berhasil pulang, apa yang harus kita 
bilang ke pihak keluarga Luna dan Euna?" Cicit Jungwon. 


"Gapapa sih, bilang aja kalo mereka dan meinggoy!" Jawab 
Jay bener bener minta di anjing anjingin. 


"Ga gitu! ck ngeselin banget siii!" Ujar Jungwon ingin 
menampol Jay dengan kaki nya, tapi tau Jay sedang 
menggendong Jake langsung ia urungkan niat nya. 


"Mama gimana ya, pas tau Heena udah ga ada..." Celetuk 
Heeseung. Semua nya langsung menoleh ke arah nya. 


"Gapapa seung, di dunia sana mungkin Heena akan lebih 
baik!" Ucap Sunghoon. 


"Tapi kan, bisa aja kita nya yang ada di dunia lain?" Sela Ni- 
ki. 


NE has!" 


Keenam pria itu menghentikan langkah mereka. "Heh 
jangan ngomong gitu!" Ucap Heeseung menegur. 


"Tapi kan siapa tau aja, ingat! terkadang dunia fantasi itu 
ada loh!" Ujar Ni-ki meyakin kan. 


"Jan ngadi ngadi lah ih!" Ucap Seina yang tiba tiba bangun 
sambil menampol kepala Ni-ki. 


Ni-ki terkekeh. "Iya iya maaf, tadi ngarang doang." 


"EUNA?!" Jungwon girang saat samar samar terlihat Euna 
yang menuntun Sungchan. 


"HEENA?!" 
"LOH JINA?!" 
"Luna?" 


"EALAH KALIAN SEMUA DI SINI TOH! Huh! PETAKILAN AJA 
KALIAN INI MAIN NYA AMPE KE ALAM LAIN! MANA YANG DI 
MARAHIN AMA MALAIKAT NYA GUE LAGI!" Oceh Sungchan 
membuat Jake terbangun seketika. 


"Itu kak, kalian sebaik nya cepat pulang! di sini bukan 
tempat kalian!" Titah Luna segera. 


"Tapi kan bukan tempat kalian juga!" Tukas Jungwon dan 
rasa ingin memeluk Euna bergejolak. 


Heena menggeleng. "Kita udah mati won, dan Jaemin 
ngutus kita berempat untuk menjadi Ratu di hutan ini." Jelas 
Heena. 


Air mata Heeseung lolos begitu saja. "Dek..." 


"Maaf... titip salam buat kak Jeno dan jangan pernah sekali 
kali kalian ngajak dia ke sini hanya untuk ketemu aku!" Kata 
Jina sambil menghela napas kasar. 


"Sebentar lagi hutan ini akan kita ubah menjadi lebih 
cantik, karena kita udah jadi ratu di sini." Ucap Euna 
nampak sedikit senang. 


"Aku mau jadi pangeran kalian..." Pinta Jungwon. 


Euna tertawa. "Yaudah mati dulu atuh kak wonnie nya!" 
Kekeh nya bercanda. 


Mereka sampai di depan perbatasan antara dunia manusia 
dan dunia lain, alias perbatasan hutan I-Land dan N-Land 
forest. 


Heeseung memeluk Heena dengan lama. "Kakak gatau 
harus ngomong ama ke mama papa, pasti mereka ga akan 
percaya..." Lirih nya sambil memeluk Heena. 


Heena tersenyum. "Aku udah datang dalam alam mimpi 
mereka kak, udah ceritain aja semua nya sambil bawa 
mahkota Heena sebagai bukti nyata." 


Heeseung memegang mahkota bunga milik Heena. 
"Cepat kembali... di sini bukan tempat kalian!" Titah Luna. 


Euna masih berpelukan dengan Jungwon itu langsung di 
tegur. "EHEM" Dehem Luna mengode. 


Jungwon dan Euna langsung melepas pelukan masing 
masing, lalu menatap sendu satu sama lain. 


"Kalian jaga diri di sini ya? akan kita pastikan wilayah N- 
Land Forest aman selagi ada kita!" Seru Sunghoon 
memastikan. 


"Sebentar kak hoonie! tadi Euna dapet salam dari kak Nana 
buat kak Hoonie!" Cegat Euna saat kedelapan pria itu 
hendak melangkah kan kaki menyentuh portal itu. 


Sunghoon berbalik ke belakang, dan mengode para teman 
teman nya untuk keluar duluan. Keenam pria itu + 
Sungchan + Seina melangkah duluan meninggalkan 
Sunghoon yang sedang berdiri di depan Euna. 


Sunghoon berjongkok saat Euna duduk lesehan di bawah. 
Sunghoon tersenyum manis ke arah gadis kecil itu. Jina, 
Heena dan Luna ikut duduk di samping dan belakang Euna. 


Euna mengepalkan tangan nya, lalu ia buka kepalan tangan 
nya dan keluarlah sebuah kertas yang sudah kusut berwarna 
blacknote. 


Sunghoon menerima kertas itu, lalu ia buka untuk membaca 
isi nya. 


Na Jaemin 
Park Sunghoon 


Sepasang dua saudara tiri yang tidak pernah akrab 
karena kejadian masalalu. Maafkan Јаетіп 
Sunghoon... Jaemin tau dia merasa bersalah... 
namun sangat berat baginya untuk mengucapkan 
kata maaf untuk mu. Jaemin sangat bodoh kan? 
ahhahahaha, maafkan aku Park Sunghoon... aku tau 
aku salah, namun aku tidak pernah mengucapkan 
kata maaf untuk mu, padahal kau sangat 
membutuhkan nya. 


Aku menyayangi mu seperti adikku sendiri. 
Sunghoon, jaga ibu ku dengan baik ya? aku sudah 
bertemu dengan ibu mu di sini, tapi demen nya ama 
jimin:) skip. 


ahahahah, aku mohon tolong jaga ibu ku yah? Dan 
maaf dan terima kasih. Sekali lagi maaf maaf maaf 
maaf maaf... 


Aku menyayangi mu 
Park Sunghoon... 


Air mata Sunghoon lolos begitu saja, ia melukiskan 
senyuman tulus nya setelah membaca kertas itu. 


"Aku mau bawa kertas ini, boleh?" Tanya Sunghoon ragu. 


Euna mengangguk. “Itukan emang untuk kak hoonie bawa!" 
Ucap Euna girang, lalu ia ikut berjongkok dan mengelap air 
mata Sunghoon, lalu memeluk nya. "Kak hoonie jangan 
nangis lagi yya?" 


Sunghoon mengelus ujung kepala Euna lalu mengangguk. 
"Kamu juga jangan nakal di sini ya! ahahah" 


Euna melepas pelukan nya lalu berdiri dengan segera. 
Setelah berdiri, ia mengulurkan tangan mungil nya ke arah 
Sunghoon. 


Sunghoon menerima tangan Euna dan berdiri. "Makasih ya 
Euna, kakak kembali dulu-" 


Euna mengangguk lalu melambaykan tangan nya. "Dadah 
kak hoonie" 


BEBERAPA TAHUN KEMUDIAN. 


"UWAAA PAPAA HUWAAAA HIKS HIKS HIKS" Tangis anak 
kecil ini sambil memeluk kaki panjang Sunghoon. 


Sunghoon lantas menggendong anak kecil nya itu yang ia 
beri nama Park Euna. 


"Astaga princess papa kenapa sih, hng?" Tanya Sunghoon 
sambil mengecup kening anak nya. 


Euna masih sesegukan. "hiks, tadi buna mayah kalna una 
mainin liptik na..." Jelas Euna sambil menangis. 


Sunghoon terkekeh lalu mengacak acak poni rambut anak 
nya. "Makanya jangan nakal sayang," 


"Aku udah siap mas, mau ke makam nya sekarang?" Celetuk 
sang istri yang tiba tiba datang. 


Sunghoon tersenyum manis sambil menggendong anak nya. 
"Tunggu temen temen aku dulu ya?" 


Sang istri mengangguk saja. "Euna sini sayang, maapin 
buna tadi udah marahin Euna, utututu" Wanita itu 
menghampiri Sunghoon dan hendak menggendong Euna. 


Euna mengalungkan tangannya pada leher Sunghoon lalu 
menggeleng cepat. "Huweee ndda mawuuu, mawuu ccama 
papa ajaa hiks" Rengek nya. 


Wanita berambut panjang itu tertawa. "Iya sayang, iya! sana 
sama papa aja huuuuu" 


Sunghoon duduk di sofa dan memangku Euna yang tengah 
menonton sebuah kartun animasi di iPad. 


"Julia?" Panggil Sunghoon pada istri nya. 


"Kenapa mas?" Sahut nya sambil menoleh ke arah suami 
nya. 


Sunghoon menatap Julia lalu menggeleng. "Ng-- ngga 
heheh.." 


"Ngeliat istri serasa ngeliat Jina aja, oh iya kan sepupuan 
mereka HWHAHAHAH. Ehem" 


Ting Nong 


Bel rumah berbunyi. "Aku aja yang buka mas, kamu masih 
pangku Euna soalnya!" Ujar Julia berdiri dan di angguki oleh 
Sunghoon sendiri. 


Ceklek 


"hallo bunda na Euna, euna na mana?" Sapa anak itu 
gemas. 


"Hay juga Daniel, masuk aja! ada di dalam kok Euna nya" 
Sahut Julia tersenyum manis ke arah Daniel. 


Daniel masuk kedalam sambil berlari kecil, sudah di 
pastikan akan ada suara teriakan Daniel yang memanggil 
nama Euna. 


Julia beralih menatap kedua orang tua Daniel. "Kak Jay sama 
kak Lena masuk dulu, kita tunggu yang lain" Ucap nya 
sambil mempersilahkan kedua manusia itu masuk. 


Jay merangkul sang istri sambil tersenyum ke istri orang, 
MAKSUD NYA ke Julia. 


Datang lah satu persatu anak Enhypen dengan keluarga 
mereka masing masing. Heeseung sudah memiliki dua anak 
kembar yang di beri nama Heena dan Hyena. Istri nya yang 
anggun bernama Park Sena, sepupu dari Sunoo. 


Jay memiliki satu anak pria bernama Park Daniel, dan istri 
nya yang cantik bernama Ellena Shim, Sepupu Jake. 


Jake sudah memiliki satu anak laki laki seumuran Euna yang 
la beri nama Jiae. Dan istri nya yang pintar seperti suami 
nya bernama Lee Haejung. 


Sunghoon udah tau lah ya kalian. 


Kim Sunoo, istri nya masih mengandung anak pertama 
mereka. Oh iya, istri nya bernama Leanne Park, sebut saja 
Lena. Fyi, Lena juga adalah sepupu dari keluarga ibu Jay. 


Ada Jungwon dengan anak laki laki nya, dan anak 
perempuan nya yang baru saja lahir satu minggu yang lalu. 
Mereka bernama Yang Jaejun, dan anak bayi nya bernama 
Yang Jaejin. Sang istri yang menggendong Jaejin itu 
bernama Jaehyo. 


Terakhir ada Ni-ki dengan tunangan nya bernama Joa. 
Mereka akan melangsungkan pernikahan mereka bulan 
depan loh! 


Dan mereka semua bahagia dengan orang baru yang 
mereka cintai masing masing, bahkan sudah ada yang 
memiliki buah hati yang membuat hari hari mereka semakin 
cerah dan berwarna. 


"TAKI BALIKIN AYAM GUE WOY!" 
"Heh apa apaan ini, Ratu kok ngomong pake lo gue an!" 
Jina sudah siap dengan tongkat es nya. "Mau aing getok?" 


"Getok aja, di getok balik sama kak Key nangis kamu!" Taki 
nyolot. 


"Udah jangan berantem terus kalian, perkara ayam doang 
kalian rebutin. Tinggal bikin pake jampi jampi nya kak Luna 
langsung jadi." Lerai Heena sambil meminum jus jeruk nya. 


Taki dan Jina saling menatap tajam. "Julid banget kalian 
berdua, kesambet terus nikah aku ketawa paling kenceng 
ya! sama kaya kasus Luna sama Jaehyun." Sela Heena. 


"Biarin sih, dari pada lo! Ratu jomblo!" Hardik Taki. 


Heena senyum aja lah, cape dia ngurusin ni dua arwah jadi 
jadian:(. 


Di sisi lain ada Euna yang tengah bermain dengan teman 
pria sejenis nya, bernama Park Jisung. 


Keadaan N-Land Forest sudah sangat indah. Pepohonan 
berwarna warni itu tumbuh di mana mana, buah buahan 
yang selalu berbuah setelah di petik, tanah nya yang subur, 
sumber air bersih yang selalu ada, dan penduduk penduduk 
nya yang ramah. Jika ada musuh seperti hewan buas yang 
berasal dari hutan I-Land masuk, mereka akan bersatu 
untuk melawan nya bersama. 


Sangat tentram. Dunia yang di ketuai oleh Raja Jung 
Jaehyun dan Ratu Aluna, dan di ciptakan oleh Na Jaemin. 


-TAM AT- 


OUTRO 


"Ini sad / happy ending si thor?" 

"Banyak папуа di atas gue ya" 

“Plis ini jangan malu maluin deh!" 

"Pacarin Euna salah ga sih?" 

"Gausah jadi pedo anj!" 

"Auk ah males." 

"Weh dateng ke nikahan gue atau kalian keselek titan?!" 
"Jaem, udah selesai nih?" 


"Tanya author sama readers aja dem jim, gue males." 


"Terima lah orang orang di sekitar mu jika memang 
dia memiliki positive vibe seperti aku." 


"Dan jangan menunda nunda untuk meminta maaf 
pada seseorang, dan jangan juga menyimpan 
dendam pada seseorang! Pamali kalo kata aku mah!" 


Salam dari Desya 


Makasih udah ngikutin cerita ini dari awal sampai 
akhir iyy! 


See you next book- 


Bye- 


NEW BOOK 


Yorobun, sambil nunggu squel alias Season dua nya keluar, 
baca dulu yang ini yok! 


Ayo pindah ke seblah dulu iyy 


Terima cash! 


